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ABSTRAK 
UMI FADHILAH, Al-Qur’an mengandung pesan yang ingin disampaikan 
kepada umat manusia. Tidak hanya isi kandungannya semata, akan tetapi juga 
dalam hal pemilihan kalimat atau pemilihan gaya redaksinya juga mengandung 
pesan tersendiri yang ingin disampaikan kepada manusia. Oleh karena itu, pesan 
al-Qur’an mengenai penggunaan redaksi  tertentu, menjadi penting dan menarik 
untuk diteliti. Adapun pokok masalah ini adalah pesan apa yang ingin 
disampaikan al-Qur’an mengenai penggunaan redaksi kontradiktif atas ayat-ayat 
yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l?. Masalah pokok ini, kemudian 
dirinci menjadi dua submasalah: (1) Berkaitan dengan konteks apa ayat-ayat yang 
beredaksi kontradiktif dalam al-Qur’an yang pada khawa>timnya terdapat kata 
kas|i>r dan qali>l?, (2) Apa pesan yang disampaikan oleh al-Qur’an berkaitan dengan 
redaksi kontradiktif yang pada khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l?. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari kitab 
suci al-Qur’an beserta terjemahannya dan ayat-ayat dengan redaksi kontradiktif 
yang khawa>timnya kata kas|i>r dan qali>l. Sementara itu, sumber sekundernya ialah 
seperti buku karya Syihabuddin Qalyubi yang berjudul stilistika al-Qur’an: 
pengantar orientasi studi al-Qur’an, buku karya Akhmad Muzakki yang berjudul 
stilistika al-Qur’an: gaya bahasa al-qur’an dalam konteks komunikasi, mu’jam 
al-mufahras li ahfaz{ al-Qur’a>n, tafsir departemen agama RI, dan tafsir al-
mishbah. Adapun teori yang digunakan adalah teori stilistika al-Qur’an dan 
fokusnya pada sintaksis atau preferensi kalimat. 
Hasil penelitian ini adalah klasifikasi ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif 
terbagi dalam beberapa tema pokok. Pertama, ayat yang pada akhir kalimat 
redaksinya menggunakan kata kas|i>r atau aks|ar  pada hal-hal yang berkonotasi 
tidak baik diklasifikasikan menjadi tujuh tema pokok, yaitu: hukum, keimanan, 
akidah, kekuasaan Allah, perbuatan baik, perbuatan buruk, dan kemukjizatan al-
Qur’an. Kedua, ayat yang pada akhir kalimat redaksinya menggunakan kata qali>l 
pada hal-hal yang berkonotasi baik diklasifikasikan menjadi empat tema pokok, 
yaitu: kemungkaran, akidah, kekuasaan Allah, dan kemukjizatan al-Qur’an. 
Temuan lainnya pada penelitian ini adalah terdapat lima pesan atau efek 
makna yang disampaikan melalui ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif, yaitu: 
Pesan tauki>d (penguat, penegasan, penekanan), memperkuat unsur estetika bahasa 
al-Qur’an, pesan pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu, pesan 
pengkhususan makna, dan pesan untuk menfokuskan pada suatu peristiwa yang 
terjadi. Hal tersebut diperoleh dari bentuk stilistika sintaksis yang terdapat dalam 
ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif yang terbagi menjadi tujuh macam, yaitu: 
pengulangan kata dan kalimat, mendahulukan kata tertentu dari kata yang lain 
(taqdi>m-ta’khir), penghilangan huruf dan kata, penambahan huruf dan kata, 
perubahan fungsi huruf, pemilihan kata tertentu, dan tidak penyebutan fa>’il.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannyadalam aksara Latin. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء „ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََؿَاق Qa>la 
2 َُؿْوُقَػي Yaqu>lu 
3 ََلْيِق Qi>la 
 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَػتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbu>t}ah 
Apabila ta’ marbu>t}ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta’ marbu>t}ah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika hurufta’ 
marbu>t}ahtersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
2. Daftar Singkatan 
cet.   : cetakan  
ed.   : editor  
eds.  : editors 
H.   : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi  
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Swt. : Subha>nahu wa ta’a>la> 
t.d   : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.   : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط T{ari>qah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Ja>mi῾ah al-Isla>miyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wuju>d 
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MOTTO 
 
“Al-Qur‟an mestinya harus kita perdengarkan pesan-pesan, nilai dan gugahannya 
demi perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan umat manusia yang 
berkeadilan, bermoral, dan bermartabat”.  
–Islah Gusmian dalam buku Al-Qur’an: Surat Cinta Sang Kekasih– 
 
“Kandungan makna al-Qur‟an bagaikan samudera kedalaman dan keluasannya, 
ibarat intan permata pesona dan keindahannya”. 
 –Imam al-Bushiri dalam syair Burdah– 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan media komunikasi Allah Swt. dengan hamba-
Nya yakni manusia. Allah Swt. telah memilih bahasa Arab sebagai media 
tersebut, di situlah terdapat hubungan yang dinamis antara al-Qur‟an dengan 
pembacanya melalui elemen-elemen bahasa sebagai perangkat komunikasi. 
Relasi yang dinamis tersebut tergambar dalam pemilihan kata, isyarat, 
konvensi, kondisi tertentu dan korelasi, yang oleh Al-Jahid 
mengistilahkannya dengan kode-kode komunikasi.
1
 
Sebagai mukjizat, al-Qur‟an mempunyai gaya bahasa khas yang tidak 
dapat ditiru oleh sastrawan Arab sekalipun, karena adanya susunan yang 
indah yang berlainan dengan setiap susunan yang diketahui mereka dalam 
bahasa Arab.
2
 Bahasa Arab yang digunakan oleh masyarakat Arab adalah 
bahasa yang disusun oleh manusia dengan aneka sifat-sifat mereka. Ada yang 
kasar dan keras, ada juga yang halus dan indah didengar. Adapun kalimat 
ayat-ayat al-Qur‟an adalah kalimat Ilahi, yang serupa tingkat keindahan 
sastranya antara satu ayat dengan ayat yang lainnya.
3
  
                                                          
1
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, cet. ke-2 (Yogyakarta: 
eLSAQ Press, 2006), h. 159. 
2
 Sayyid Aqil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim, I>ja>z Al-Qura>n dan Metodologi 
Tafsir (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 3. 
3
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 36. 
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Al-Qur‟an juga telah menantang siapapun yang mampu untuk 
menandinginya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Qur‟an yaitu 
menantang untuk membuat semacam al-Qur‟an secara keseluruhan seperti 
dalam QS. Al-Thur [52] ayat 34. Menantang untuk membuat sepuluh surat al-
Qur‟an yaitu pada QS. Hud [11] ayat 13, dan menantang untuk membuat satu 
surat saja semacam al-Qur‟an sebagaiama dalam QS. Yunus [10] ayat 38 dan 
QS. Al-Baqarah [2] ayat 23.
4
 Meski begitu hingga sekarang tidak ada yang 
mampu menyamai al-Qur‟an meski hanya dengan satu ayat saja. 
Al-Qur‟an adalah sebuah kitab yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai dan sastra yang sangat tinggi. Pesan dan gaya bahasa al-Qur‟an 
membuat manusia terpukau dan terpesona, tetapi tidak hanya itu, manusia 
juga terpesona dengan keunikan susunan kata dan kalimat al-Qur‟an.5 
Demikianlah al-Qur‟an menyimpan makna dan hikmah meski terkadang 
pikiran manusia belum sampai pada hal-hal tersebut.
6
  
Al-Qur‟an bukanlah kalam yang diturunkan secara tidak sengaja atau 
kebetulan dan tanpa sasaran atau tujuan, dengan demikian setiap penggunaan 
dan susunan kata, konstruksi ayat dan surat, serta peralihan tema yang 
terdapat di dalamnya memiliki kekuatan konsep sebagai suatu kalam yang 
utuh dan padu.
7
 Selain itu, al-Qur’an juga mengandung pesan yang ingin 
                                                          
4
 Masbukin, “Kemu‟jizatan Al-Qur‟an”, dalam Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 2 (Juli-
Desember 2012), h. 173. 
5
 Istianah, “Stilistika Al-Qur‟an: Pendekatan Sastra Sebagai Analisis dalam 
Menginterpretasikan Al-Qur‟an”, dalam Hermeunetik, Vol. 8, No. 2 (Desember 2014), h. 373. 
6
 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an  (Bandung: Mizan, 2007), h. 243. 
7
 Badr al-Di>n Muhammad bin „Abdillah al-Zarkashiy, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, vol. 
4 (Cairo: Da>r al-Tura>s|, t.th.), h. 36. 
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disampaikan kepada umat manusia. Tidak hanya isi kandungannya saja yang 
mempunyai pesan yang perlu dikaji dan dipelajari oleh umat manusia, akan 
tetapi juga dalam hal pemilihan kata, pemilihan kalimat, dan pemilihan gaya 
redaksinya juga mengandung pesan tersendiri yang ingin disampaikan 
kepada manusia. 
Berkaitan dengan hal ini yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengenai gaya bahasa al-Qur’an yang memakai redaksi kontradiktif. 
Kontradiktif yang dimaksud pada pembahasan ini adalah bukan kontradiktif 
dalam hal esensi atau kandungan ayat, akan tetapi kontradiktif secara 
susunan kalimat pada ayat-ayat tersebut. Salah satu contoh redaksi yang 
kontradiktif ialah penggunaan qali>l dan kas|i>r. Redaksi yang pertama, al-
Qur’an menggunakan kata qali>l untuk hal-hal yang konotasinya baik seperti: 
beriman, bersyukur, dan mengingat Allah. Sedangkan pada redaksi kedua, al-
Qur‟an menggunakan kata kas|i>r atau aks|ar untuk hal-hal yang konotasinya 
buruk seperti: orang fasik, tidak bersyukur, tidak mau mengetahui, tidak 
beriman, kufur, tidak mempergunakan akal pikiran, musyrik dll. Sebenarnya 
yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah redaksi yang akhir 
kalimatnya terdapat kata qali>l dan kas|i>r saja, akan tetapi kata aks|ar juga 
dicantumkan karena kata aks|ar merupakan derivasi ddari kata kas|i>r, sehingga 
kata redaksi yang akhir kalimatnya terdapat kata aks|ar juga masuk pada objek 
penelitian ini. 
Dari kedua redaksi tersebut, terlihat adanya pertentangan dalam segi 
redaksi kalimat, hal yang berkonotasi baik dijelaskan dengan qali>l atau hanya 
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sedikit orang yang melakukannya, sedangkan hal yang berkonotasi buruk 
dijelaskan menggunakan kata kas|i>r atau aks|ar yang memberi indikasi bahwa 
kebanyakan orang yang termasuk dalam kategori hal yang berkonotasi buruk 
tersebut. 
Berikut adalah satu contoh redaksi kontradiktif dalam al-Qur‟an yang 
berkaitan dengan hal-hal buruk tapi dijelaskan justru banyak orang yang 
melakukan, atau redaksi yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r atau aks|ar, 
yaitu dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 243: 
                                  
                               
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena 
takut mati. Maka Allah berfirman kepada mereka: “Matilah kamu”, kemudian 
Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.”8 
Berikut adalah contoh redaksi yang kedua, yaitu redaksi kontradiktif 
dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan hal-hal baik tapi dijelaskan hanya 
sedikit orang yang melakukan, atau redaksi yang khawa>timnya terdapat kata 
qali>l, yaitu dalam QS. Al-Mu‟minun [23] ayat 78: 
                            
“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”9 
                                                          
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, jilid 1 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 357-358. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 8, 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 578. 
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Ayat yang pertama merupakan contoh redaksi kontradiktif  yang 
berkaitan dengan hal-hal yang buruk tapi dalam al-Qur‟an dijelaskan banyak 
orang yang melakukannya, atau redaksi yang khawa>timnya terdapat kata 
kas|i>r atau aks|ar, yaitu pada redaksi ayat  َنْوُرُكَْشي َلا َِساّنلا َُرثَْكا. Susunan yang 
memiliki redaksi yang dijelaskan menggunakan kata kas|i>r atau aks|ar ada 
dalam 66 tempat.
10
  
Pada ayat kedua adalah contoh redaksi kontradiktif yang berkaitan 
dengan hal-hal yang baik tapi dalam al-Qur‟an dijelaskan hanya sedikit orang 
yang melakukannya, atau redaksi yang khawa>timnya terdapat kata qali>l, yaitu 
pada redaksi ayat  الِْيَلق ا َّم  َنْوُرُكَْشت . Berkaitan dengan redaksi ini dijelaskan 
dengan menggunakan satu kata saja yaitu qali>l, yang terdapat dalam 11 
tempat
11
, yaitu QS.  Al-Baqarah [2]: 88, QS.  Al-Mu‟min [40]: 58 dan 78, 
QS.  Al-A‟raf [7]: 3 dan 10, QS.  Al-Naml [27]: 62, QS.  Al-Sajdah [32]: 9, 
QS.  Al-Mulk [67]: 23, QS.   Saba‟ [34]: 13, dan QS.  Al-Haqqah [69]: 41 dan 
42. 
Pada ayat yang pertama, kata  َنْوُرُكَْشي َلا (tidak bersyukur) merupakan 
kata yang menunjukkan pada hal yang buruk, akan tetapi pada kata 
sebelumnya terdapat kata  َْرثَْكا  (lebih banyak). Sedangkan pada ayat kedua, 
kata  َنْوُرُكَْشت (bersyukur) merupakan kata yang menunjukkan pada hal yang 
baik, namun sebelumnya terdapat kata  َق ِل ْي ْل  (sedikit). Dari kedua redaksi 
tersebut, terkesan bahwa gaya kedua redaksi tersebut adalah kontradiktif atau 
                                                          
10
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Muʻjam Mufahras li Ahfaz{ Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
(Lebanon: Da>r al-Hadis|, 2001), h. 798-800. 
11
 Ibid., h. 763-764. 
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berlawanan. Hal yang buruk dijelaskan banyak orang yang melakukan, 
sedangkan hal yang baik hanya sedikit orang yang melakukan. 
Al-Qur‟an diturunkan tentu bukan dengan tanpa maksud, ayat-ayat di 
dalamnya mengandung pesan yang tersirat yang perlu untuk diperhatikan dan 
dipelajari manusia agar mampu mengambil pelajaran dari ayat tersebut. Jika 
demikian, sebenarnya apa maksud yang disampaikan oleh Allah Swt. melalui 
gaya bahasa al-Qur‟an yang berkaitan dengan redaksi kontradiktif. 
Gaya bahasa al-Qur‟an dengan redaksi kontradiktif tidak hanya ada satu 
dalam al-Qur‟an, melainkan berulang-ulang di beberapa tempat, meski 
terkadang pembahasan yang di depannya berbeda, namun al-Qur‟an 
menutupnya dengan redaksi yang sama, misalnya ditutup dengan kalimat 
  ّنلا ََرثَْكا َنْوُرُكَْشي َلا َِسا . Hal tersebut tentu mempunyai maksud tersendiri.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang berkaitan dengan konteks apa saja al-Qur‟an 
menarasikan redaksi kontradiktif, kemudian apa pesan yang disampaikan al-
Qur‟an melalui redaksi yang demikian. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi rumusan masalah yang menjadi acuan penulis adalah: 
1. Apa konteks ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya 
terdapat kata kas|i>r atau qali>l? 
2. Apa pesan yang disampaikan oleh al-Qur‟an berkaitan dengan redaksi 
kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r atau qali>l? 
7 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian harus memiliki tujuan yang jelas, begitu juga dalam 
penelitian ini. Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui berkaitan dalam konteks apa saja ayat-ayat yang 
beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r atau qali>l. 
2. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan dalam al-Qur‟an berkaitan 
dengan redaksi kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r atau 
qali>l. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Dalam penelitian ini tentunya diharapkan adanya manfaat dan kegunaan 
yang dapat diambil. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan baru tentang stilistika sintaksis khususnya pada ayat-ayat yang 
beredaksi kontradiktif yang menggunakan kata kas|i>r atau qali>l bagi yang 
membacanya serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang 
akan datang. 
2. Manfaat pragmatik, diharapkan penelitian ini mempunyai nilai yang 
dapat dijadikan sebagai  pengetahuan dan diharapkan dapat bermanfaat 
serta memberikan pemahaman yang benar dalam bidang tafsir.  
E. Tinjauan Pustaka 
Studi tentang stilistika al-Qur‟an sudah pernah dilakukan dalam 
beberapa bidang, di antaranya adalah: 
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Pertama, stilistika penyajian kisah nabi dalam al-Qur‟an. Adapun 
penelitian yang membahas mengenai stilistika penyajian kisah nabi dalam al-
Qur‟an adalah Syihabuddin Qalyubi yang berjudul Stilistika Al-Qur’an: 
Makna di Balik Kisah Ibrahim, penelitiannya membahas mengenai aspek-
aspek stilistika yang digunakan untuk menarasikan kisah Nabi Ibrahim dalam 
al-Qur‟an, yang terbagi dalam beberapa bidang, yaitu: dalam bidang gaya 
pemaparan kisah Nabi Ibrahim, dalam bidang gaya dialog serta repetisi yang 
digunakan dalam kisah Nabi Ibrahim.
12
  
Selain Syihabuddin Qalyubi, Mursalim juga melakukan penelitian 
stilistika al-Qur‟an tentang kisah nabi dengan judul Gaya Bahasa 
Pengulangan Kisah Nabi Musa As. dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Stilistika, 
akan tetapi fokus penelitiannya tentang pengulangan-pengulangan yang 
terdapat dalam kisah Nabi Musa, yaitu pengulangan dengan gaya bahasa yang 
berbeda, pengulangan tokoh yang berbeda, pengulangan tema dan kronologi 
yang berbeda.
13
  
Tika Fitriyah juga melakukan penelitian serupa, penelitiannya berjudul 
Stilistika Kisah Nabi Luth dalam Al-Qur’an, penelitiannya membahas semua 
objek kajian dalam stilistika, yaitu dalam bidang morfologi ditemukannya 
pemakaian dua sighat yang berbeda untuk satu kata yaitu kata ىّجن dan ىجنأ, 
dalam bidang aspek sintaksis gaya yang paling populer adalah gaya taqdim, 
dalam aspek gaya retoris dan kiasan ditemukan adanya majas, kinayah, 
                                                          
12
 Lihat Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim 
(Yogyakarta: Lkis, 2009), h. 174-196. 
13
 Selengkapnya lihat Mursalim, “Gaya Bahasa Pengulangan Kisah Nabi Musa As. dalam 
Al-Qur‟an: Suatu Kajian Stilistika”, dalam Lentera Vol. 1, No. 1 (Juni 2017), h. 83-106. 
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tasybih, aliterasi, asonansi, litotes, eufemisme, pleonasme, prolepsis dan 
erotesis.
14
  
Kedua, stilistika yang membahas mengenai surah tertentu dalam al-
Qur‟an. Adapun penelitian yang membahas mengenai stilistika dalam surah 
tertentu adalah Syafaat dengan judul penelitiannya Struktur Al-Qur’an Surat 
Al-Baqarah dalam Perspektif Stilistika Sintaksis, yang membahas tentang 
struktur gaya bahasa al-Qur‟an surat al-Baqarah. Syafaat hanya memfokuskan 
pada satu aspek yaitu sintaksis, yang hasilnya mengatakan bahwa terdapat 
tujuh bentuk stilistika, yaitu: sintaksis penghilangan huruf dan kata, 
penambahan huruf dan kata, perubahan bentuk kata ganti dan kata tugas, 
mendahulukan kata tertentu dan mengakhirkan kata yang lain, penggabungan 
beberapa huruf dan kata, pengulangan kata dan kalimat, dan perubahan 
struktur (tarkib).
15
 
Selain Syafaat, penelitian serupa juga dilakukan oleh Safrina 
Muhammad dengan judul Analisis Stilistika Terhadap Surah Al-‘Ādiyāt 
Ditinjau dari Aspek Ilmu Bahasa, yang mengkaji semua objek kajian 
stilistika, pertama yaitu fonologi. Temuannya adalah tiga ayat pertama 
memiliki nada yang sama dan berdekatan, ayat keempat sama dengan ayat 
kelima, selanjutnya berturut-turut ayat keenam, ketujuh dan kedelapan 
bernada yang sama dan berhampiran, ayat yang kesembilan berhampiran 
dengan ayat yang kesebelas, sedangkan ayat kesepuluh berada di antara 
                                                          
14
 Lihat Tika Fitriya, “Stilistika Kisah Nabi Luth dalam Al-Qur‟an”, (Tesis Program Studi 
Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 133-165. 
15
 Lihat Syafaat, “Struktur Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah dalam Perspektif Stilistika 
Sintaksis”, dalam Bahasa dan Seni, Vol. 3, No. 2 (Agustus 2010), h. 141-153. 
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keduanya memiliki nada tersendiri di tengah-tengah nada-nada yang 
bersamaan atau mirip. Kedua, aspek preferensi lafadz dibagi menjadi tiga 
temuan yaitu, penggunaan lafaz yang berdekatan maknanya, penggunaan 
homonim, dan penggunaan lafaz yang tepat makna. Aspek preferensi kalimat 
ditemukan bahwa terdapat dua kalimat yang tidak disebutkan fā’ilnya, yaitu 
buʻs{ira dan h{us{s{ila, masing-masing pada ayat kesembilan dan kesepuluh. 
Sedangkan dalam aspek deviasi terdapat pada ayat yang terakhir, yaitu ayat 
kesebelas.
16
 
Muhammad Hasan Bisri juga meneliti stilistika dalam surah tertentu. 
Penelitiannya berjudul Stilistika Al-Qur’an (Analisis Gaya Bahasa al-Asmā’ 
Al-Ḥusnā pada Akhir Ayat dalam Surah Al-Baqarah Ayat 115-130). 
Penelitiannya membahas tentang stilistika dalam al-asmā’ al-ḥusnā pada 
akhir ayat dalam surah al-Baqarah ayat 115-130. Hasil penelitiannya adalah 
gaya bahasa al-asmā’ al-ḥusnā pada surah al-Baqarah ayat 115 saat Allah 
Swt. mencantumkan dua sifat-Nya dalam ayat tersebut yaitu ( عساو میلع ) 
Allah ingin mengatakan bahwa Allah Swt. Mahaluas kemampuanya untuk 
memberi pahala bagi orang yang mengerjakan shalatnya dengan benar dan 
sesuai syarat-syaratnya, dan Mahaluas kemampuanya memberi siksaan pada 
orang yang meninggalkan shalat karena bermalas-malasan. Pada ayat 127, 
pengunaan al-asmā’ al-ḥusnā yang Maha Mendengar dalam ayat ini 
mempunyai penjelasan bahwa Allah Swt. mendengar do‟a kita (yang dalam 
hal ini adalah Nabi Ibrāhīm dan Nabi Ismā῾īl), dan permintaan kita pada 
                                                          
16
 Safrina Muhammad, “Analisis Stilistika Terhadap Surah Al-„Ādiyāt Ditinjau dari Aspek 
Ilmu Bahasa”, dalam Al-Mu’ashirah, Vol. 10, no. 2 (Juli 2013), h. 119-130. 
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Allah Swt., juga menerima kepatuhan kita (Nabi Ibrāhīm dan Nabi Ismā῾īl) 
pada saat Allah Swt. menyuruh kita membangun sebuah bangunan 
(Ka‟bah).17 
Ketiga, studi stilistika yang membahas mengenai tema tertentu dalam 
al-Qur‟an, antara lain dilakukan oleh Agus Tricahyo denga judul Stilistika Al-
Qur’an: Memahami Fenomena Kebahasaan Al-Qur’an dalam Penciptaan 
Manusia, temua dalam penelitiannya tersebut adalah secara fonologis terdapat 
pengulangan bunyi huruf yang sama, pengulangan bunyi lafal yang 
berhampiran seperti pengulangan bunyi, dan bernuansa sajak. Secara 
morfologis terdapat penggunaan lafadz ُرظْنَاف -ُرظَْنيَْلف, penggunaan d{amir (kata 
ganti) yang beragam, penggunaan bentuk pasif (mabni li al-majhûl), 
penggunaan verba present tense (untuk masa sekarang) untuk maksud past 
tense (masa lampau). Secara aspek sintakis terdapat penghilangan dan 
penampakan fiʻil, mengakhirkan fiʻil atas fud{lah (keterangan), pelepasan 
fa>ʻ il, dan penghilangan  ْن pada  ْنُك yang dijazamkan.18 
Penelitian ini tidak termasuk dalam kajian stilistika tentang penyajian 
kisah, membahas tema tertentu ataupun membahas suatu ayat yang tertentu, 
akan tetapi dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mengenai pesan al-
Qur‟an dalam pengunaan redaksi yang kontradiktif pada ayat-ayat yang 
khawa>timnya menggunakan kata kas|i>r untuk hal-hal yang konotasinya  
buruk, dan menggunakan kata qali>l pada hal-hal yang konotasinya baik. 
                                                          
17
 Selengkapnya lihat, Muhammad Hasan Bisri, “Stilistika Al-Qur‟an (Analisis Gaya 
Bahasa al-Asmā’ Al-Ḥusnā pada Akhir Ayat dalam Surah Al-Baqarah Ayat 115-130)”, (Skripsi S1 
Jurusan Ushuluddin, STAIN Kudus, 2016), h. 84-87. 
18
 Lihat Agus Tricahyo, “Stilistika Al-Qur‟an: Memahami Fenomena Kebahasaan Al-
Qur‟an dalam Penciptaan Manusia”, dalam Dialogia, Vol. 12, No. 1 (Juni 2014), h. 36-66. 
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Penelitian yang semacam ini belum pernah ada yang meneliti. Oleh karena itu 
penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya, yaitu dari segi objek yang dikaji maupun aspek stilistika yang 
akan diteliti. 
F. Kerangka Teori 
Para ulama atau peneliti, mulai dari masa awal hingga masa 
kontemporer telah membuktikan bahwa al-Qur‟an memiliki us{lub/gaya 
bahasa yang tinggi sehingga menjadi salah satu unsur kemukjizatannya.
19
 Di 
samping itu, al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab, sudah sepatutnya kita 
memahaminya dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu bahasa yang 
salah satunya adalah stilistika.
20
 
Kata stilistika (bahasa Inggris: style) berasal dari bahasa Latin stylus, 
yang maknanya “bulu burung”. Kemudian secara majaz beralih kepada 
pengertian-pengertian yang semuanya berhubungan dengan cara menulis, dan 
berkaitan dengan tulisan tangan yang menunjukkan kepada manuskrip-
manuskrip, kemudian digunakan untuk sebutan terhadap ekspresi 
pengungkapan bahasa sastra. Ada juga yang mengatakan bahwa stylus berarti 
besi berujung bulat seperti titik yang biasanya digunakan oleh orang-rang 
terdahulu sebagai alat untuk menulis di atas papan yang dilapisi lilin.
21
 
                                                          
19
 Badi>ʻuz Zaman Sa‟id al-Nusri, Isya>rat al-I’ja>z fi Maza>ni al-Iʻja>z, Pentahqiq: Ihsan Qasim 
al-Shalihi (Baghdad: Jami>’ah Baghdad, t.th.), h. 130. 
20
 Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 
1993), h. 4. 
21
 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), h. 57. 
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Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagi kajian linguistik yang 
objeknya berupa style. Sedangkan style adalah cara pengunaan bahasa dari 
seseorang dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu. Gaya bahasa atau 
style itu sendiri menjadi bagian dari diksi atau pilihan kata yang 
mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frase atau klausa tertentu 
untuk menghadapi situasi tertentu.
22
 Menurut Kutha Ratna stilistika berarti 
cara-cara khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu 
sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal.
23
 
Stilistika al-Qur‟an digunakan untuk menyelidiki bahasa yang 
dipergunakan dalam al-Qur‟an.24 Bahkan dengan pendekatan stilistika akan 
memberikan pemahaman terhadap al-Qur‟an secara netral tanpa dipengaruhi 
oleh doktrin-doktrin mazhab tertentu baik dalam aspek teologi, fikih, politik, 
dan sebagainya, dengan demikian pemahaman al-Qur‟an tidak akan memihak 
dan lebih mengarah kepada pemahaman yang bersih sebagaimana al-Qur‟an 
itu sendiri.
25
 
Menurut Syihabuddin Qalyubi ada empat objek kajian stilistika, yaitu; 
fonologi, preferensi lafal, preferensi kalimat dan deviasi.
26
 Hal tersebut 
senada dengan apa yang dikemukakan oleh Panuti Sudjiman bahwa 
persoalan-persoalan yang ada dalam kajian stilistika termasuk penjelasan 
                                                          
22
 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa al-Qur’an dalam Konteks 
Komunikasi (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 4-6. 
23
 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 3. 
24
 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim, h. 23. 
25
 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an, h. 22. 
26
 Ibid., h. 29. 
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preferensi penggunaan kata atau struktur bahasa (stylistic features) yang 
membedakan suatu karya dengan karya lainnya.
27
 
Penelitian ini tidak akan mengkaji semua (keempat) komponen objek 
kajian stilistika tersebut, akan tetapi hanya akan difokuskan pada preferensi 
kalimat atau sintaksis saja, mengingat hal utama yang menjadi titik dari 
masalah ini adalah mengenai gaya redaksi atau pemilihan susunan kalimat 
sebuah ayat. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada satu objek 
kajian stilistika, yang dalam hal ini adalah mengenai preferensi kalimat dalam 
kajian stilistika. 
Pendekatan ini dirasa penulis cocok untuk penilitian ini. Mengingat 
yang menjadi objek penelitian ini adalah sebuah gaya bahasa atau pemilihan 
susunan kalimat dalam al-Qur‟an, yang digunakan sebagai media atau cara 
Allah Swt. menyampaikan pesan kepada umat manusia. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menjadikan bahan pustaka sebagai data penelitian, data 
yang berkenaan dengan permasalahan yang diperoleh bersumber dari 
literatur utama (data primer) maupun data pendukung (data sekunder).
28
 
 
 
                                                          
27
 Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, h. 14-15. 
28
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 4. 
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2. Sumber Data 
a. Sumber primer, merupakan data yang berkaitan langsung dengan 
objek penelitian. Karena ini merupakan kajian tafsir al-Qur‟an, maka 
data primer yang dipakai adalah kitab suci al-Qur‟an beserta 
terjemahannya dan ayat-ayat dengan redaksi kontradiktif yang 
khawatimnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l. 
b. Sumber sekunder adalah data yang memuat materi-materi tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam penelitian ini 
sumber data sekunder yang digunakan adalah buku karya 
Syihabuddin Qalyubi yang berjudul Stilistika al-Qur’an: Pengantar 
Orientasi Studi al-Qur’an, buku karya Akhmad Muzakki yang 
berjudul Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa al-Qur’an dalam 
Konteks Komunikasi, Muʻjam Mufahras li Ahfaz{ Al-Qur’an Al-
Kari>m, Muʻjam Mufradat li Ahfaz{ al-Qur’an, Tafsir Departemen 
Agama RI, Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, tafsir al-
Qur’anul Majid: An-Nuur karya Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy dan buku-buku penunjang lainnya seperti kamus bahasa 
Arab, jurnal dll. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini 
penulis lakukan dengan cara mengikuti prosedur metode maud{u>’i. 
Berikut adalah langkah-langkah yang penulis lakukan:
 29
 
a. Mengumpulkan ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif dalam al-
Qur‟an dengan menggunakan Muʻjam Mufahras li Ahfaz{ Al-Qur’an 
Al-Kari>m dengan menggunakan kata kunci kas|i>r dan qali>l. 
b. Setelah mengumpulkan ayat, selanjutnya adalah menyusun ayat 
sesuai dengan tema atau topik yang dibicarakan pada ayat tersebut. 
c. Mencantumkan asba>b al-nuzu>l ayat, sehingga dapat diketahui pada 
konteks apa ayat tersebut turun. 
4. Analisis Data 
Penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang bersifat 
kualitatif.
30
 Untuk menganalisa data yang sudah ada, langkah awal 
metode ini adalah dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik 
pembahasan yaitu berkenaan dengan ayat-ayat yang beredaksi 
kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l, kemudian  
dilakukan analisis terhadap data tersebut langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
29
 Langkah semacam ini bisa dilihat dalam, „Abd Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir 
Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryan A.Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 45-
46. 
30
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 153. 
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a. Pertama setelah mengetahui tema bahasan yang akan dibahas, penulis 
akan memilih ayat sesuai dengan tema-tema tertentu mengenai topik 
yang dibicarakan ayat tersebut. 
b. Kemudian mengklasifikasikan dan menyusunnya sesuai topik 
pembicaraan ayat tersebut, disertai dengan asba>b al-nuzu>l  serta 
penafsiran dari ayat tersebut, guna mengetahui ayat tersebut turun 
dalam konteks apa serta mengetahui apa pembahasan yang ada dalam 
ayat tersebut. 
c. Setelah dilakukan kategorisasi, selanjutnya diberi penafsiran 
mengenai ayat-ayat tersebut, kemudian dicari bentuk-bentuk stilistika 
sintaksis dari ayat-ayat tersebut dan menjelaskan pesan apa yang 
disampaikan al-Qur‟an dengan redaksi kontradiktif tersebut. 
Penggunaan metode deskriptif analisis ini diharapkan mampu 
untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan 
tema penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan tentang pesan al-Qur‟an mengenai redaksi kontradiktif yang 
khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l dengan kajian stilistika 
sintaksis. 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara umum, penulisan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: Pendahuluan, Isi, dan Penutup. Kemudian supaya pembahasan ini lebih 
komprehensif dan tepadu, maka disusunlah sistematika sebagai berikut: 
18 
 
 
 
Bab I. Berisi pendahuluan, terdiri dari delapan sub-bab yaitu latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II. Bab dua berisi tinjauan umum tentang kajian stilistika. Meliputi 
pengertian stilistika, serta yang menjadi objek kajiannya yaitu berupa aspek 
fonologi, preferensi lafal, preferensi kalimat, dan deviasi. Dari masing-
masing aspek tersebut akan dijelaskan mengenai pengertian, contoh serta efek 
yang ditimbulkannya. 
Bab III. Bab tiga berisi tentang tipologi atau klasifikasi redaksi 
kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan qali>l dalam al-Qur‟an, 
dari ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif tersebut diklasifikasikan menjadi 
beberapa topik pembahasan. 
Bab IV. Bab empat berisi tentang bentuk-bentuk stilstika sintaksis, serta 
pesan yang disampaikan al-Qur‟an terkait bentuk stilistika tersebut pada ayat-
ayat yang beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r dan 
qali>l.  
Bab V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG STILISTIKA AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian Stilistika 
Secara etimologi, stilistika berasal dari bahasa Latin „stilus’ yang 
berarti pena, kemudian arti tersebut berkembang menjadi sesuatu yang 
berkaitan dengan teknik penulisan, khususnya tulisan tangan. Makna ini 
kemudian berkembang menjadi ekspresi bahasa sastra.
1
 Hal serupa juga 
disampaikan Gorys Keraf yang menjelaskan bahwa stilistika berasal dari kata 
style. Kata style diturunkan dari kata Latin stilus, yang artinya semacam alat 
untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan 
mempengaruhi jelas tidaknya pada lempengan tadi. Kelak pada waktu 
penekanan dititik beratkan pada keahlian untuk menulis indah, maka style 
berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau 
mempergunakan kata-kata secara indah.
2
  
Aminuddin berpendapat sebagaimana dijelaskan dalam buku Stilistika: 
Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra bahwa Stilistika berasal 
dari Bahasa Inggris yaitu style yang berarti gaya, dan dari bahasa serapan 
                                                          
1
 I Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Analisis Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 9. 
2
 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 
112. 
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“linguistic” yang berarti tata bahasa.3  Selain itu juga bermakna cara 
pembicara atau penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran.
4
  
Menurut Bahasa Indonesia, style dikenal dengan istilah “gaya” atau 
“gaya bahasa”, yaitu cara-cara penggunaan bahasa yang khas sehingga 
menimbulkan efek tertentu.
5
 Stilistika juga disebut pemanfaatan atas 
kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis. Demikian pula 
dapat didefinisikan sebagai cara yang khas dalam menyatakan pikiran dan 
perasaan dalam bentuk tulis atau lisan.
6
  
Adapun dalam khazanah sastra Arab, gaya atau stilistika dikenal 
dengan al-us{lūb yang berarti jalan.7 Secara etimologi al-us{lūb artinya garisan 
di pelepah kurma, jalan yang terbentang, aliran pendapat dan seni. Secara 
terminologi, al-us{lūb artinya cara penuturan yang ditempuh penutur dalam 
menyusun kalimat dan memilih kosa kata.
8
 Stilistika merupakan salah satu 
istilah baru dalam kajian kebahasaan yang dipergunakan dalam menafsirkan 
al-Qur‟an. Studi ini adalah termasuk studi linguistik modern, kajiannya 
meliputi hampir semua fenomena kebahasaan, hingga pembahasaan tentang 
makna. Mengkaji lafal baik secara terpisah ataupun tatkala digabungkan ke 
dalam struktur kalimat.  
                                                          
3
 Aminuddin, Stilistika: Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra (Semarang: 
IKIP Semarang Press, 1995), h. 22. 
4
 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Mana>h{il al-ʻIrfa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: Da>r al-
Ihya>’, t.th), h. 198. 
5
 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa Sastra dan Budaya, h. 3. 
6
 Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 297.
 
7
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia, edisi kedua 
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), h. 647. 
8
  Lebih jelas lihat dalam Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Quran; Makna di Balik Kisah 
Ibrahim (Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 16. 
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Stilistika al-Qur‟an bukanlah kosakata dan susunan kalimat, akan tetapi 
metode yang dipakai al-Qur‟an dalam memilih kosakata dan gaya kalimatnya. 
Oleh karena itu, stilistika al-Qur‟an berbeda dengan hadis, syair, kalam 
(pembicaraan) dan buku-buku yang ada, meskipun bahasa yang digunakan 
sama dan kosakata yang dipakai membentuk kalimatnya juga sama.
 9
 
Menurut Panuti Sudjiman bahwa persoalan-persoalan yang ada dalam 
kajian stilistika termasuk penjelasan preferensi penggunaan kata atau struktur 
bahasa yang membedakan suatu karya dengan karya lainnya. Ciri ini dapat 
bersifat fonologis (pola bunyi bahasa atau s{araf), sintaksis (tipe struktur 
kalimat atau nahwu/qawa>ʻ id) dan leksikal (diksi, frekuensi penggunaan kelas 
kata tertentu). Pengkajian semacam ini dapat membantu menyingkap pola 
pengulangan yang merupakan ciri penting penyebab adanya kepaduan dalam 
suatu karya.
10
 Kajian al-Qur‟an dengan pendekatan stilistika setidaknya dapat 
memberikan suatu alternatif pemahaman al-Qur‟an yang tidak memihak 
kepada satu golongan. 
Berdasar pada pengertian yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang 
dipergunakan dalam karya sastra, maka stilistika al-Qur‟an adalah ilmu yang 
menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam al-Qur‟an serta mencari efek 
makna yang ditimbulkan dari gaya bahasa yang digunakan.  
 
                                                          
9
 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Mana>h{il al-ʻIrfan fi> Ulu>m al-Qur’an, h. 199. 
10
 Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), h. 14-
15. 
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B. Objek Kajian Stilistika 
Aspek-aspek bahasa yang dikaji dalam stilistika al-Qur‟an sama seperti 
aspek-aspek dalam stilistika pada umumnya yaitu meliputi aspek fonologi, 
preferensi lafaẓ, preferensi kalimat dan deviasi. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Syihabuddin Qalyubi, ranah kajian stilistka al-Qur‟an meliputi: 1) fonologi, 
seperti bunyi bahasa dan efek makna yang ditimbulkan. 2) preferensi kata, 
seperti sinonim, homonim dan lain-lain. 3) preferensi kalimat, seperti kalimat 
tanpa menyebut pelaku, pengulangan dalam kalimat lain dll. 4) deviasi, 
seperti penggunaan allaz|i, huwa dan Allah dalam rangkaian ayat. Empat hal 
tersebut penjabarannya adalah sebagai berikut: 
1. Fonologi 
a) Pengertian 
Secara etimologis, fonologi terbentuk dari kata fon yang berarti 
bunyi, dan logi yang berarti ilmu.
11
 Secara sederhana fonologi boleh 
disebut ilmu bunyi yang fungsional atau bidang linguistik yang 
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.
12
 
Bunyi-bunyi bahasa pada dasarnya terbagi menjadi dua, yaitu 
konsonan dan vokal. Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan 
dengan menghambat aliran udara pada salah satu tempat di saluran 
suara di atas glotis (misalnya: b, c, dan d). Vokal adalah bunyi 
bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan tanpa 
                                                          
11
 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks 
Komunikasi (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 40. 
12
 Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia, 1983), h. 45. 
23 
 
penyempitan dalam saluran suara di atas glotis (misalnya: a, i, u, e, 
dan o).
13
 
Pemilihan huruf dalam al-Qur‟an dan penggabungan antar 
konsonan dan vokal adalah sangat serasi. Al-Qur‟an mempunyai 
keindahan yang tidak ada taranya di mana setiap nada-nadanya bisa 
menggerakkan manusia untuk menangis dan bersuka cita. Hal ini 
disebabkan oleh huruf dari kata-kata yang dipilih melahirkan 
keserasian bunyi dan kemudian kumpulan kata-kata itu melahirkan 
keserasian irama dalam rangkaian ayat-ayatnya.
14
  
b) Efek yang ditimbulkan 
Penelitian terhadap hubungan fonologi dengan efek yang 
ditimbulkan telah lama dilakukan para ulama, antara lain oleh al-
Khalil ibn Ahmad, Sibawaih, dan Abdul Fatah Usman ibn Juniy. 
Efek tersebut terbagi dua yaitu pertama; efek fonologi terhadap 
keserasian, kedua; efek fonologi terhadap makna.
15
 
1) Efek fonologi terhadap keserasian 
Fonologi ini memiliki efek terhadap keserasian yaitu 
keserasian dalam  tata bunyi al-Qur‟an. Keserasian ini 
berupa h{arakah (tanda baca a, i, u), sukun (tanda baca 
„mati‟) madd (tanda baca bunyi panjang), gunnah (dengung) 
                                                          
13
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), h. 37-38. 
14
 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks 
Komunikasi, h. 41. 
15
 Ibid., h. 39. 
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sehingga asyik untuk didengar dan diresapkan.
16
 Keserasian ini 
dapat dirasakan ketika kita mendengarkan al Qur‟an surah dan 
ayat mana saja yang dibaca dengan baik dan benar. 
Keserasian bunyi pada akhir ayat dapat dikelompokkan 
menjadi tiga jenis:
17
 
a. Pengulangan bunyi huruf yang sama. Seperti 
pengulangan ra dan ha pada surah al-Qamar (54 : 33-41), al 
Insân (76 : 1-13), „Abasa (80 : 17-23) dan asy-Syams (91 : 
11-15). 
b. Pengulangan bunyi lafal, seperti pengulangan lafal at{t{ariq, 
kaidah, dakka, s{affa, ah{ad dan ‘aqabah pada QS. At{-T{ârik 
(86 : 1-2, 15-16), QS. Al-Fajr (89 : 21-22, 25-26) dan QS. Al-
Balad (90 : 11-12). 
c. Pengulangan bunyi lafal yang berhampiran seperti 
pengulangan bunyi, t{umisat, furijat, nusifat, uqqibat, ujjilat, 
garqa>, nasyt{a>, sabh{a>, sabqa>, amra>, ra>jifah, radifah, wa>jifah, 
kha>syi‘ah, h{a>firah, suyyirat, ‘ut{t{ilat, sujjirat, zuwwijat pada 
QS. Al- Mursalat (77 : 8-12), QS. Al-Na>ziat (79 : 1, 5, 6, 10) 
QS. Al-Takwir (81 : 3-12).  
Contohnya ialah kesamaan bunyi akhir terkadang diselingi 
oleh bunyi vokal lain, seolah-olah ada deviasi dari irama yang 
ada. Misalnya pada QS. S{a>d [38]: 71-88: 
                                                          
16
 Muhammad Abd al-Azim Az-Zarqani, Mana>h{il al-ʻIrfan fi> Ulu>m al-Qur’an, h. 205. 
17
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an, h. 40. 
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                          
                
                      
                    
                       
                         
                        
                           
                          
                       
                       
                         
                
Artinya: “71. (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari 
tanah". 72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu 
tersungkur dengan bersujud kepada-Nya". 73. Lalu seluruh 
malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, 74. kecuali Iblis; dia 
menyombongkan diri dan adalah dia Termasuk orang-orang 
yang kafir. 75. Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah yang 
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku ciptakan dengan 
kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) Termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". 76. 
iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
26 
 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah". 77. Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga; 
Sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk, 78. 
Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari 
pembalasan". 79. iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah 
aku sampai hari mereka dibangkitkan". 80. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh, 81. sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya 
(hari kiamat)". 82. iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau 
aku akan menyesatkan mereka semuanya, 83. kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. 84. Allah berfirman: 
"Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 
itulah yang Ku-katakan". 85. Sesungguhnya aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan 
orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. 86. Katakanlah (Hai Muhammad): "Aku tidak 
meminta upah sedikitpun padamu atas dakwahku dan bukanlah 
aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. 87. Al-Qur‟an 
ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. 88. dan 
Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al-
Qur‟an setelah beberapa waktu lagi”.18 
Pada akhir ayat itu yang dominan adalah bunyi vokal “i”, 
namun pada ayat 73, 79, 81 dan 84 terdapat vokal “u”, dan 
kosonan yang menyertai vokal pun beragam, sehingga 
menimbulkan bunyi ti>n, di>n, ‘u>n, ri>n, li>n, s|u>n dan seterusnya. 
Hal tersebut tidak menimbulkan kebosanan karena irama yang 
ditimbulkan datang silih berganti.
19
 
2) Efek fonologi terhadap makna 
Fonologi ini ternyata memiliki pula aspek terhadap makna, 
misalnya pada QS. An-Na>s ayat 1-6 yang didominasi huruf desis 
sehingga terdengar seperti suara bisikan.  
                                                          
18
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, jilid 8, h. 
395. 
19
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an, h. 40. 
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                          
                   
                
Artinya: “1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan 
(yang memelihara dan menguasai) manusia.  2. raja manusia. 3. 
sembahan manusia. 4. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, 5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia, 6. dari (golongan) jin dan manusia.”20 
Ternyata surah an-Na>s memang mengisyaratkan agar 
manusia waspada terhadap bisikan setan. Huruf si>n temasuk 
jenis konsonan frikatif
21
, manusia tidak bisa mengucapkannya 
dengan mulut terbuka, namun harus dengan menempelkan gigi 
atas dan gigi bawah pada ujung lidah. Bunyi ini secara khusus 
dipilih untuk memberikan kesan bisikan para pelaku kejahatan 
dan tipuan, sebagaimana dilakukan oleh setan terhadap manusia 
agar melakukan perbuatan maksiat. Demikian pula huruf s{a>d{ 
dan fa, kedua huruf ini termasuk konsonan frikatif dan memiliki 
karateristik yang mirip dengan sin. 
2. Preferensi Lafal  
a) Pengertian 
Preferensi lafal yang dimaksud yaitu mengacu pada pengertian 
penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih oleh pengarang. 
                                                          
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, jilid 10, h. 
825. 
21
 Menurut KBBI frikatif adalah bunyi yang dihasilkan jika udara menggeser alat ucap. 
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Mengingat karena sebuah karya cerita adalah dunia dalam kata, 
komunikasi dilakukan dan ditafsirkan lewat kata-kata, pemilihan 
kata-kata tersebut tentulah melewati pertimbangan-pertimbangan 
tertentu untuk memperoleh efek tertentu, efek ketepatan (estetis). 
Masalah ketepatan itu sendiri secara sederhana dapat 
dipertimbangkan dari segi bentuk dan makna, yaitu apakah diksi 
mampu mendukung tujuan estetis karya yang bersangkutan, mampu 
mengkomunikasikan makna, pesan, dan mampu mengungkapkan 
gagasan seperti yang dimaksudkan pengarang.
22 
Sedangkan Akhmad Muzakki, membagi pembahasan 
mengenai preferensi lafal menjadi lima bagian, yaitu: kata yang 
berdekatan maknanya, polisemi, kata yang berlawanan maknanya, 
kata asing yang diserap ke dalam al-Qur‟an, dan kata yang sesuai 
dengan konteks lawan bicara.
23
 Berdasarkan berbagai preferensi lafal 
tersebut, maka menimbulkan efek makna tersendiri pada ayat 
tersebut. Berikut adalah pembahasan mengenai efek yang 
ditimbulkan oleh preferensi lafal. 
b) Efek yang ditimbulkan 
1) Penggunaan lafal-lafal yang berdekatan maknanya 
Al-Qur‟an dalam memilih lafal tidaklah secara 
sembarangan tetapi telah dipertimbangkan sedemikian rupa 
                                                          
22
 Burhan Nargiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1998), h. 290. 
23
 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks 
Komunikasi, h. 47-70. 
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sehingga menempati posisi yang tepat, sehingga satu kata tidak 
dapat mengganti posisi kata yang lain. Hal ini untuk 
menghindari anggapan umum yang mengatakan dalam al-
Qur‟an terdapat tarad{uf atau sinonim. Jika ada dua lafal untuk 
satu makna atau untuk satu benda, niscaya lafal yang satu 
memiliki kekhususan yang tidak dimiliki lafal lainnya, kalau 
tidak demikian niscaya lafal yang lainnya itu sia-sia, lafal yang 
banyak itu hanya merupakan sifat.  
Bintu al-Syati telah berusaha membuktikan bahwa tarad{uf  
atau sinomin tidak ada dalam al-Qur‟an. Sebagai contoh lafal 
ru’ya  dan ah{lâm yang sering diartikan sama. Lafal ah{lâm 
ditampilkan dalam al-Qur‟an tiga dalam bentuk plural, dan 
didahului lafal adgâs (membangunkan), sedangkan lafal ru’ya 
ditampilkan dalam tujuh kali dalam bentuk tunggal dan 
semuanya dalam kontek mimpi yang benar.
24
 
Lafal-lafal dalam al-Qur‟an jika ditelusuri dan diteliti 
secara mendalam akan memunculkan ilmu-ilmu baru yang 
sebelumnya tidak terbayangkan. Apabila ilmu-ilmu tersebut 
dihimpun tentunya akan merupakan referensi yang sangat 
mengagungkan, sehingga nantinya al-Qur‟an bukan hanya 
sumber hukum fikih dan aqidah tetapi juga sumber bidang 
kebahasaan. 
                                                          
24
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an¸h. 48. 
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2) Penggunaan  homonim 
Homonim berasal dari bahasa Yunani, homos yang artinya 
sejenis, dan onoma yang berarti nama. Dalam ilmu  bahasa 
homonim adalah kata-kata yang sama bunyinya tetapi 
mengandung arti dan pengertian berbeda.
25
 
Terdapat pula homonim dalam al-Qur‟an yaitu kata yang 
bunyinya sama tetapi mengandung arti dan pengertian yang 
berbeda.
26
 Lafal quru>’  )ءورق( adalah salah satu homonim dalam 
al-Qur‟an yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 228. 
Asy-Syafi‟i mengartikannya suci, sedangkan Abu Hanifah 
mengartikannya haid. Kedua pihak mengemukakan argumentasi 
yang kuat. Menurut asy-Syafi‟i, secara etimologis quru>’ artinya 
menahan. Keadaan suci bagi wanita itu hakekatnya adalah 
menahan darah, sedangkan haid mengeluarkan darah. Di 
samping itu,lafal quru>’ didahului lafal bilangan s|alasa| (feminim) 
yang mengharuskan kata benda yang dihitungnya berbentuk 
maskulin yang tiada lain adalah quru >’ dalam pengertian  رهط  
(suci).
27
 
Pengaruh dari pemahaman homonim ini adalah bahwa 
wanita yang dicerai suaminya adalah tiga kali masa suci (asy-
Syafi‟i) atau tiga kali masa haid (Abu Hanifah). Masa yang 
                                                          
25
 Henri Guntur Tariga , Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 1986), h. 30. 
26
 Ibid.  
27
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an¸h. 51. 
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dikemukakan asy-Syafi‟i lebih pendek , karena begitu wanita 
yang dicerai memasuki masa haid yang ketiga iddahnya selesai. 
Tetapi menurut Abu Hanifah iddah wanita tersebut selesai jika 
sudah melewati haid ketiga dan memasuki masa suci berikutnya. 
3) Penggunaan lafal-lafal yang tepat makna 
Maksud dari lafal-lafal yang tepat makna di sini adalah 
pemilihan lafal dalam suatu konteks tertentu sesuai dengan 
makna yang dibutuhkan. Penelitian dalam aspek ini adalah 
mencari rahasia pemilihan lafal dalam konteks-konteks tertentu. 
Ada satu keyakinan bahwa seluruh lafal dalam al-Qur‟an sudah 
dipilih dan disesuaikan dengan konteksnya, namun untuk 
mencari rahasia dibalik semua itu, bukanlah suatu hal yang 
mudah.
28
 
Sebagai contoh dalam QS. Maryam [19] ayat 3-6: 
                        
                 
                       
                    
        
Artinya: “3. Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang lembut. 4. ia berkata "Ya Tuhanku, 
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Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku. 5. dan Sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku 
adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku dari sisi 
Engkau seorang putera, 6. yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
sebahagian keluarga Ya'qub; dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai”.29 
Zakaria dilukiskan sebagai orang tua-renta yang sudah 
lemah dan penuh uban, namun ia tetap berdo‟a kepada Allah 
agar diberi keturunan. Untuk menggambarkan kondisi tua-renta 
al-Qur‟an memilih lafal ىِّنِم ُمْظَعْلا ََنهَو (tulangku telah lemah) 
bukan wahanal-lah{mu minni> (dagingku telah lemah). Tulang 
adalah tempat daging menempel, kalau tulang sudah lemah 
apalagi daging, tetapi tidak bisa sebaliknya yaitu jika daging 
lemah otomatis tulangnya pun lemah.
30
  
Selanjutnya Zakaria yang sudah tua ini diilustrasikan 
dengan wasyta ‘ala-rra’su syaiba, jika lafal syaiba dipindah 
letak menjadi wasyta ‘alasy syaibu fir-ro’si maka akan 
mengandung makna lain. Letak lafal syaiba pada kalimat 
pertama mengandung makna “uban itu telah memenuhi kepala”, 
lafal syaiba dalam kalimat kedua mengandung makna “uban itu 
ada di kepala”, mungkin di bagian depan atau bagian belakang. 
Di samping pada kalimat pertama tergambarkan pertumbuhan 
uban itu menyebar pelan-pelan dan akhirnya memenuhi kepala. 
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Dengan demikian pemilihan dan peletakan lafal al-ʻaz{mu dan 
syaiba pada ayat tersebut sangat tepat dan sesuai dengan 
tuntutan konteks.
31
 
Berdasarkan dari uraian tampak jelas bahwa peletakan 
lafal dalam al-Qur‟an bukan semata-mata memperhatikan 
keindahan susunan tapi juga ketepatan makna yang di 
kandungnya. 
3. Preferensi Kalimat 
a) Pengertian 
Preferensi kalimat yang dimaksud adalah bentuk atau ragam 
kalimat yang dipergunakan sebagai media untuk menyampaikan 
pesan, sekaligus mempunyai pengaruh terhadap makna yang 
dikemukakan. Ragam kalimat dalam al-Qur‟an sangat bervariasi, 
seperti yang dipaparkan dalam ilmu balagah di antaranya adalah 
struktur kalimat, pengulangan kalimat, penggunaan kalimat yang 
beragam, dan sebagainya.
32
 
Menurut Syihabuddin Qalyubi, preferensi kalimat maksudnya 
adalah suatu ragam kalimat yang dipilih sebagai media penyampai 
pesan-pesan yang juga memiliki pengaruh terhadap makna-
maknanya. Ragam kalimat di dalam al-Qur‟an banyak sekali, 
beberapa di antaranya adalah: penggunaan kalimat tanpa penyebutan 
fa’ilnya, penggunaan kalimat yang beragam, dan penggunaan 
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pengulangan kalimat.
33
 Penjelasan mengenai hal tersebut dibahas 
pada poin yang selanjutnya. 
b) Efek yang ditimbulkan 
1) Penggunaan kalimat tanpa penyebutan Fa>’il-nya    
Ragam kalimat yang digunakan al-Qur‟an sebagai media 
untuk menyampaikan pesan-pesannya banyak sekali. Pemilihan 
ragam tersebut juga memiliki efek terhadap makna, misalnya 
penggunaan kalimat tanpa penyebutan fâil, atau kalimat pasif, 
misalnya dalam QS. Al-Jin [72] ayat 10 sebagai berikut: 
                    
    
Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami tidak mengetahui 
(dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang 
dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka 
menghendaki kebaikan bagi mereka.”34 
Ayat tersebut pada lafal uri>du dipasifkan sedangkan lafal 
ara>da diaktifkan dengan menyebut pelakunya. Mengapa yang 
pertama pasif dan yang kedua aktif padahal pelakunya jelas 
sama. Ini semata-mata sebagai bentuk kesopanan terhadap 
Tuhan, yang tidak pantas disandarkan keburukan pada-Nya. 
Berdasarkan sudut pandang stilistika, tidak disebutkannya 
fa>ʻ il, khususnya pada ayat-ayat tertentu dari kiamat dan bangkit 
dari kubur, sebagaimana terdapat dalam QS. At-Takwir [81]:1-
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14, QS. Al-An‟am [6]: 73 dan QS. Al-Kahfi [18]: 99 adalah 
suatu cara untuk mengkonsentrasikan perhatian pembaca kepada 
peristiwa  yang terjadi.
 35
 
2) Penggunaan kalimat yang beragam. 
Maksud dari penggunaan kalimat yang beragam adalah 
ragam kalimat untuk menyampaikan suatu pesan (khitab) 
tertentu. Berikut akan dikemukakan beberapa contoh: 
i. Pesan perintah. Misalnya lafal amara digunakan dalam 
berbagai bentuknya, seperti dalam QS. Al-A’ra>f [7]: 29, QS. 
Al-Isra‟ [17]: 16, QS. Maryam [19]: 55, dan QS. Al-Alaq 
[96]: 12. Lafal kutiba seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 183, 
246. Lafal fi‘il amr (verba perintah aktif) seperti dalam QS. 
Al-A’ra>f [7]: 29, QS. Yusuf [12]: 9, 29, dan QS. Al-Qas{as{ 
[28]: 29, 39.  
ii. Pesan larangan. Misalnya lafal naha> digunakan dalam 
berbagai bentuknya, seperti dalam QS. Al-Nisa [4]: 161, QS. 
Al-An‟ âm [6]: 28, QS. Al-A‟râf [7]: 166, QS. Al-Muja>dalah 
[58]: 8. Lafal h{arrama dalam QS. Al-Baqarah [2]: 173, QS. 
Ali Imran [3]: 50, QS. Al-Maidah [5]: 72, QS. Al-An‟am [7]: 
19. Lafal laisal birr seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 177, 
189 dan lafal la> seperti dalam QS. Hu>d [11]: 70, QS. Yusuf 
                                                          
35
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an, h. 57. 
36 
 
[12]: 5, 10, QS. Al-Kahfi [18]: 73, dan QS. Al-Qas{as{ [28]: 
39. 
Adanya kalimat-kalimat yang beragam tersebut 
memberikan pengaruh yang positif kepada pembaca, di 
antaranya adalah membuat pembaca tidak jenuh. Bisa 
dibayangkan bagaimana jika al-Qur‟an hanya menggunakan 
lafal amara untuk pesan perintahnya, dan kata naha> untuk pesan 
larangannya, niscaya akan dijumpai ratusan lafal tersebut. 
3) Pengulangan Kalimat 
Pengulangan kalimat banyak dijumpai dalam al-Qur‟an, 
namun pengulangan tersebut selalu mengalami sedikit 
perubahan dan dalam nuansa yang berbeda. Contohnya dalam 
QS. Al-Baqarah [2] ayat 26: 
                  
                      
                      . 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya 
Tuhanku, jadikanlah (lembah yang tandus) ini negeri yang aman 
sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 
kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia 
menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali".
36
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Sebagian redaksi yang sama pada ayat tersebut diulang 
kembali pada QS. Ibrahim [14] ayat 35: 
                       
         
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala.”37 
Kedua ayat tersebut sepintas terlihat kalimat yang terdapat 
dalam QS. Ibrahim [14] ayat 35 mengulang kalimat dala QS. Al-
Baqarah [2] ayat 126, namun jika diteliti secara mendalam 
terdapat perbedaan di antara keduanya. Urgensi perbedaan di 
antara keduanya terletak pada kata baladan yaitu berupa isim 
nakirah dalam QS. Al-Baqarah yang berfungsi sebagai objek 
dari kata ij``ʻ al dan kata al-balad  berupa isim ma‘rifah, dalam QS. 
Ibrahim yang berfungsi sebagai badal (pengganti) dari kata 
haz|a>. Perbedaan ini jelas membawa pada konsekuensi makna 
yang dikandungnya. Pada ayat pertama do‟a Ibrahim adalah “Ya 
Tuhanku, jadikanlah (lembah yang tandus) ini, negeri yang 
aman sentosa”, hal tersebut memiliki pengertian bahwa do‟a ini 
disampaikan ketika Ibrahim berada di suatu lembah yang belum 
ada penghuninya, sedangkan pada ayat yang kedua, do‟a 
Ibrahim adalah "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), 
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negeri yang aman”, mengandung pemahaman bahwa do‟a ini 
dipanjatkan ketika lembah yang tandus itu sudah berupa negeri, 
dalam hal ini adalah Makkah.
38
 
Pengulangan semacam ini banyak dijumpai dalam al-
Qur‟an. Dari contoh di atas dapat memberi gambaran bahwa 
pengulangan kalimat dalam al-Qur‟an tidak dalam kesamaan arti 
secara keseluruhan, namun antara satu kalimat dengan kalimat 
yang serupa terdapat sedikit perubahan dan juga dalam nuansa 
yang berbeda.
39
 
4. Deviasi  
Deviasi secara etimologis berarti penyimpangan ragam atau 
struktur bahasa. Dalam kajian sastra, deviasi merupakan penyimpangan 
dari konvensi atau norma. Sastrawan berusaha memberi ciri khas pada 
karyanya dengan menyimpang dari konvensi sastra atau bahasa. 
Penyimpangan yang terjadi dalam pengunaan bahasa sastra ini 
merupakan penyimpangan sosial, yaitu masyarakat penyair secara 
keseluruhan, bukan perorangan. Penggunaan deviasi dalam al-Qur‟an 
adalah bertujuan untuk menimbulkan kesegaran dan ketidakjenuhan 
pembaca.
40
 Seperti yang terdapat dalam QS. Al-Syu‟ara ayat 78-82: 
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                          
                        
                 
Artinya: “(Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah 
yang menunjuki Aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan 
minum kepadaKu, dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan 
Aku, dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan aku 
(kembali), dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku 
pada hari kiamat.”41 
Struktur kalimat pada ayat 78, 79, 81 dan 82 berupa susunan 
jumlah ismiyyah yang dimulai dengan isim mausul allaz|i>, sehingga 
memerlukan penjelasan berupa silah. Sedangkan pada ayat 80 dimulai 
dengan jumlah fi‘liyyah berupa susunan syart{{{iyah yang masih 
memerlukan jawaban. Perbedaan pula yang terjadi adalah pelaku pada 
ayat 78, 79, 81 dan 82 yaitu Allah, sedangkan pada ayat 80 adalah orang 
pertama tunggal yaitu saya (Ibrahim). Apabila mengikuti struktur 
sebelumnya, maka ayat 80 semestinya berbunyi    ِْيفَْشي َُىَهف ِْينَضَرَْما اَِذاَو ِن  
(Jika Allah memberikan sakit kepadaku, maka Dia-lah yang 
menyembuhkan aku).
42
 
Makna yang dikehendaki pada ayat tersebut adalah pembelajaran 
tentang etika dan akhlak kepada Allah. Maksudnya adalah untuk hal-hal 
yang baik seperti mencipta, memberi petunjuk, memberi makan dan 
minum, mematikan dan menghidupkan semua dikembalikan kepada 
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Allah, akan tetapi hal-hal yang buruk seperti sakit, dikembilkan kepada 
manusia sendiri , sekalipun hakikatnya juga dari Allah. Selanjutnya 
penyebutan untuk kata ganti orang atau benda   َُىه (Allah) setelah kata 
 ِنْيِدَْهي,  ُمِعُْطي ِْين ,  ِنِْيقَْسي, dan  ِنِْيفَْشي berfungsi sebagai penegasan bahwa 
memberi petunjuk, makan, minum dan yang menyembuhkan adalah 
Allah.
43
 
Demikian, jelas bahwa deviasi dalam al-Qur‟an bukan asal berbeda 
dari kaidah-kaidah konvensional, namun memanfaatkan kaidah-kaidah 
tersebut secara inovatif sehingga menimbulkan efek yang dikehendaki 
baik dalam purwakanti ataupun makna.
44
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BAB III 
KLASIFIKASI AYAT-AYAT BEREDAKSI 
KONTRADIKTIF YANG KHAWA>TIMNYA TERDAPAT  
KATA KAS|I>R DAN QALI>L 
 
Pada pembahasan sebelumnya, penulis telah memaparkan tentang tinjauan 
umum seputar stilistika al-Qur‟an, meliputi pengertian stilistika, serta yang 
menjadi objek kajiannya yaitu berupa aspek fonologi, preferensi lafal, preferensi 
kalimat, dan deviasi, serta efek yang ditimbulkan dari keempat objek kajian 
stilistika tersebut. Maka pada bab ini penulis akan memaparkan kategorisasi ayat-
ayat al-Qur‟an yang beredaksi kontradiktif dalam al-Qur‟an, yang khawa>timnya 
menggunakan kata kas|i>r atau aks|a>r dan kata qali>l. 
Berkaitan dengan redaksi ayat tersebut, penulis menggunakan kata kunci 
kaṡi>r dan qali>l untuk mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai redaksi 
kontradiktif dengan menggunakan Muʻjam Mufahras li Ahfaz{ Al-Qur’an Al-
Kari>m, namun tidak semua ayat-ayat yang ada kata kaṡi>r dan qali>l akan 
dicantumkan pada pembahasan ini, akan tetapi hanya ayat-ayat yang 
khawa>timnya menggunakan kata kaṡi>r dan qali>l dalam hal-hal yang berkonotasi 
buruk dan menggunakan kata qali>l dalam hal-hal yang berkonotasi baik. Kata 
kaṡi>r yang terdapat pada akhir (penutup) ayat terdapat pada 66 tempat1, sedangkan 
yang menggunakan kata kunci qali>l terdapat pada 11 tempat2. 
                                                          
1
 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Muʻjam Mufahras li Ahfaz{ Al-Qur’an Al-Kari>m 
(Lebanon: Daar al-Hadits, 2001), h. 596-598. 
2
 Ibid., h. 551-552. 
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Berdasarkan ayat-ayat yang telah dikumpulkan tersebut, penulis 
mengelompokkan menjadi beberapa kategorisasi. Ayat-ayat yang beredaksi 
kontradiktif yang menggunakan kata kunci kaṡi>r dan qali>l dikelompokkan menjadi 
tujuh tema atau konteks pembicaraan yaitu: konteks hukum, konteks keimanan, 
konteks akidah, konteks kekuasaan Allah,  konteks perbuatan baik, konteks 
perbuatan buruk dan konteks kemukjizatan al-Qur‟an. Sedangkan ayat yang 
menggunakan kata kunci qali>l dikelompokkan menjadi empat tema atau konteks 
pembicaraan yaitu: konteks kemungkaran, konteks akidah, konteks kekuasaan 
Allah, dan konteks kemukjizatan al-Qur‟an. 
A. Klasifikasi Ayat-ayat yang Beredaksi Kontradiktif yang Khawa>timnya 
Terdapat Kata Kas|i>r dalam Hal-hal yang Berkonotasi Buruk: 
1. Konteks Hukum 
Berkaitan dengan konteks hukum, terdapat pada dua tempat yaitu 
QS. Al-Maidah [5] ayat 49 dan QS. Al-Maidah [5] ayat 103. Konteks 
hukum di sini berkaitan dengan ketetapan syariat Allah serta perintah 
untuk berpegang pada syariat tersebut. 
a) QS. Al-Maidah[5] ayat 49: 
                  
                           
                   
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka, dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari 
hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka, dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.”3 
Mengenai konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu 
riwayat dikemukakan bahwa Kaʻb bin Usaid mengajak ʻAbdulla>h 
bin S{uriya dan Syas bin Qais pergi menghadap Nabi Muhammad 
Saw. untuk mencoba memalingkan beliau dari agamanya dengan 
berkata: “Hai Mumammad! Engkau tahu bahwa kami pendeta-
pendeta Yahudi, pembesar, dan tokoh mereka. Jika kami jadi 
pengikutmu, pasti kaum Yahudi akan mengikuti jejak kami, sedang 
mereka tidak akan menyalahi kehendak kami. Kebetulan antara kami 
dengan mereka terdapat percekcokan,. Kami berharap agar engkau 
mengadilinya dan memenangkan kami dalam perkara ini. Dengan 
begitu kami akan beriman kepadamu.” Nabi Saw. menolak 
permintaan mereka, dan turunlah ayat ini (QS. Al-Maidah ayat 49-
50) yang mengingatkan agar tetap berpegang pada hukum Allah dan 
berhati-hati terhadap kaum Yahudi. Diriwayatkan oleh Ibnu Ish{a>q 
yang bersumber dari Ibnu ʻAbba>s.4 
 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 
5(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur‟an Departemen Agama, 2009), h. 410. 
4
 Qamaruddin Shaleh dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat 
Al-Qur’an, cetakan 10 (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2011), h. 196-197. 
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b) QS. Al-Maidah[5] ayat 103: 
                      
                  
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari‟atkan adanya bah{irah, 
sa>|’ibah, was{i>lah dan h{a>m. Akan tetapi orang-orang kafir membuat-
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak 
mengerti.”5 
2. Konteks Keimanan 
Berkaitan dengan konteks keimanan, terdapat dalam 20 tempat 
yaitu QS. Al-Hadid [57] ayat 16, QS. Al-Maidah [5] ayat 59, dan 81, QS. 
An-Nahl [16] ayat 38, QS. Ar-Rum [30] ayat 30, QS. Al-Mu‟minun [40] 
ayat 59, QS. Az-Zukhruf [43] ayat 78, QS. Ali Imran [3] ayat 110, QS. 
Al-An‟am [6] ayat 37, QS. Al-Baqarah [2] ayat 243, QS. Hud [11] ayat 
17, QS. Al-Anbiya‟ [21] ayat 24, QS. Asy-Syu‟ara [26] ayat 8, 67, 103, 
121, QS. Al-Qashash [28] ayat 13,  QS. Al-Ankabut [29] ayat 63, QS. 
Yasin [36] ayat 7, dan QS. Fushilat [41] ayat 4.  
Berdasar 20 tempat tersebut, kemudian diklasifikasikan menjadi 3 
sub tema keimanan, yaitu: pertama, keimanan terhadap Allah Swt. yang 
terdapat dalam 16 ayat, yaitu: QS. Al-Hadid [57] ayat 16, QS. Al-Maidah 
[5] ayat 81, QS. An-Nahl [16] ayat 38, QS. Ar-Rum [30] ayat 30, QS. Al-
Maidah [5] ayat 59, QS. Az-Zukhruf [43] ayat 78, QS. Ali Imran [3] ayat 
110,  QS. Al-An‟am [6] ayat 37, QS. Al-Baqarah [2] ayat 243, QS. Asy-
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 3, h. 
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Syu‟ara [26] ayat 8, QS. Asy-Syu‟ara [26] ayat 67, QS. Asy-Syu‟ara [26] 
ayat 103, QS. Asy-Syu‟ara [26] ayat 121, QS. Al-Qashash [28] ayat 13, 
QS. Al-Ankabut [29] ayat 63, dan QS. Yasin [36] ayat 7. Kedua, 
keimanan terhadap hari akhir terdapat pada 1 ayat, yaitu QS. Al-
Mu‟minun [40] ayat 59. Ketiga, keimanan terhadap kitab suci terdapat 
dalam 3 ayat, yaitu: QS. Hud [11] ayat 17, QS. Al-Anbiya‟ [21] ayat 24, 
dan QS. Fushilat [41] ayat 4.  
a) Berkaitan dengan keimanan terhadap Allah Swt. yang terdapat 
dalam 16 ayat, yaitu: 
1) QS. Al-Hadid [57] ayat 16:  
                    
                       
                  
“Belumlah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk secara khusyuk mengingat Allah Swt. dan 
mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka), 
dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah 
menerima Al-Kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa 
yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 
kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.”6 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa ketika para sahabat Nabi Saw. 
(sewaktu hijrah dari Mekah) sampai di Madinah, mereka 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 9, h. 
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menderita penghidupan yang pahit. Mereka merasa lemah 
lunglai dalam kehidupan sehari-hari, dan beribadah kepada 
Allah Swt. tidak seperti sedia kala. Maka turunah ayat ini yang 
mengingtakan mereka agar lebih khusyuk kepada Allah. 
Diriwayatkan oleh Ibnul Muba>rak di dalam kitab az-Zuhu>d, dari 
Sufya>n, yang bersumber dari al-A‟masy.7 
2) QS. Al-Maidah [5] ayat 81: 
                   
                 
“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi 
(Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya 
mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi 
penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang fasik.”8 
3) QS. An-Nahl [16] ayat 38: 
                       
                
“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya 
yang sungguh-sungguh: “Allah tidak akan akan membangkitkan 
orang yang mati”. (tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan 
                                                          
7
 Qamaruddin Shaleh dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat 
Al-Qur’an, h. 542. 
8
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membangkitnya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”.9 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa ada seorang Mukmin yang berhutang kepada 
seorang musyrik. Ketika ditagih, di antara ucapan orang mukmin 
itu adalah mendoakan sesuatu bagi kehidupan si musyrik di akhirat. 
Si musyrik berkata: “Apakah engkau beranggapan bahwa engkau 
akan dibangkitkan sesudah mati? Demi Allah, aku yakin bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan orang yang sudah mati.” Ayat ini 
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut, sebagai bantahan atas 
ucapan si musyrik tadi. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi> Hati>m yang 
bersumber dari Abul „Aliyah.10 
4) QS. Ar-Rum [30] ayat 30: 
                            
               
          
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui”.11 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 5, h. 
318. 
10
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5) QS. Al-Maidah [5] ayat 59: 
                     
                    
“Katakanlah: “Hai ahli Kitab, apakah kamu memandang 
Kami salah, hanya lantaran Kami beriman kepada Allah, kepada 
apa yang diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang 
diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang-orang yang fasik?.”12 
Ayat ini turun berkenaan dengan konteks yang dalam 
suatu riwayat dikemukakan bahwa Ibnu ʻAbba>s mengatakan 
bahwa ada serombongan kaum Yahudi, di antaranya Abu Yasi>r 
bin Akht{ab, Nafi>’ bin Abi > Nafi>’, dan Ghazi bin Amr datang 
menghadap Nabi Saw. dan bertanya: “Kepada Rasul yang mana 
tuan beriman?”. Nabi menjawab: “Aku beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, 
Ya‟qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, Isa, dan kepada apa-apa yang diberikan kepada nabi-nabi 
dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dan hanya kepada-Nya lah kami berserah diri.” 
Ketika Nabi menyebut nama Isa, mereka mengingkari 
kenabiannya dan berkata: “Kami tidak percaya kepada Isa dan 
tidak percaya kepada orang yang beriman kepada Isa.” Maka 
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Allah menurunkan ayat ini berkenaan dengan peristiwa tersebut. 
Ayat tersebut merupakan teguran kepada orang-orang yang 
membenci Rasulullah karena beriman kepada rasul-rasul dan 
apa-apa yang diturunkan kepada mereka sebelumnya. 
Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh dan Ibnu Hibban, yang 
bersumber dari Ibnu Abbas.
13
 
6) QS. Az-Zukhruf [43] ayat 78: 
                   
“Sesungguhnya Kami benar-benar telah memhawa 
kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci 
pada kebenaran itu.”14 
7) QS. Ali Imran [3] ayat 110: 
                  
                    
                   
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.”15 
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8) QS. Al-An’am [6] ayat 37:  
                     
              
“Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata: 
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu 
mukjizat dari Tuhannya?”. Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.”16 
9) QS. Al-Baqarah [2] ayat 243: 
                    
                      
                
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke 
luar dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati. Maka Allah berfirman kepada 
mereka: “Matilah kamu”, kemudian Allah menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap 
manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.”17 
10) QS. Asy-Syu’ara [26] ayat 8: 
                     
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan mereka 
tidak beriman.”18 
11) QS. Asy-Syu’ara [26] ayat 67: 
                      
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah 
kebanyakan mereka tidak beriman.”19 
12) QS. Asy-Syu’ara [26] ayat 103: 
                     
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman.”20 
13) QS. Asy-Syu’ara [26] ayat 121: 
                   
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman.”21 
14) QS. Al-Qashash [28] ayat 13: 
                
            
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“Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya 
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui 
bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya.”22 
15) QS. Al-Ankabut [29] ayat 63: 
                       
                   
      
 “Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada 
mereka: “Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?” tentu 
mereka akan menjawab: “Allah”, Katakanlah: “Segala puji bagi 
Allah”, tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya).”23 
16) QS. Yasin [36] ayat 7: 
                 
“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan 
Allah) terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak 
beriman.”24 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan, ketika Rasulullah Saw. membaca surah as-Sajdah 
dengan nyaring, orang-orang Quraisy merasa terganggu. Mereka 
bersiap-siap untuk menyiksa Rasululah Saw. tapi tiba-tiba tangan 
mereka terbelenggu di pundak-pundaknya, dan mereka menjadi 
                                                          
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 7, h. 
h. 269. 
23
 Ibid., h. 438-439. 
24
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 8, h. 
196. 
53 
 
buta sama sekali. Mereka mengharapkan pertolongan Nabi Saw. 
dan berkata: “Kami sangat mengharapkan bantuan tuan atas nama 
Allah dan atas nama keluarga.” Kemudian Rasulullah Saw. berdoa 
dan mereka pun sembuh. Namun tak seorang pun dari mereka yang 
beriman. Berkenaan dengan peristiwa tersebut, turunlah ayat-ayat 
ini (QS. Yasin [36]: 1-10).
25
 
b) Berkaitan dengan keimanan terhadap hari kiamat terdapat 
pada 1 ayat, yaitu: 
1) QS. Al-Mu’minun [40] ayat 59: 
                  
      
“Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada 
keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
beriman.”26 
 
c) Berkaitan dengan keimanan terhadap kitab suci al-Qur’an 
terdapat dalam 3 ayat, yaitu:  
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1) QS. Hud [11] ayat 17: 
                    
                      
                          
                
 “Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang 
yang ada mempunyai bukti yang nyata (al-Qur‟an) dari 
Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari 
Allah dan sebelum al-Qur‟an itu telah ada kitab Musa yang 
menjadi pedoman dan rahmat?. Mereka itu beriman kepada al-
Qur‟an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang 
Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur‟an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu terhadap al-Qur‟an itu. Sesungguhnya 
(al-Qur‟an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman.”27 
2) QS. Al-Anbiya’ [21] ayat 24: 
                          
                          
“Apakah mereka mengambil Tuhan-Tuhan selain-Nya? 
Katakanlah: “Unjukkanlah hujjahmu! (al-Qur‟an) ini adalah 
peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, dan peringatan bagi 
orang-orang yang sebelumku”.sebenarnya kebanyakan mereka 
tiada mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling.”28   
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3) QS. Fushilat [41] ayat 4: 
                  
“Yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak mau 
mendengarkan.”29 
3. Konteks Akidah 
Pembahasan dalam tema akidah di sini ialah berbicara mengenai 
keyakinan Nabi Yusuf yang mengikuti ajaran nabi-nabi terdahulu, yaitu 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa serta memurnikan agamaNya. Selain 
itu juga tentang pengingkaran Bani Israil yang telah berjanji kepada 
Allah untuk percaya jika Nabi yang diutus Allah akan datang. Berkaitan 
dengan konteks akidah, terdapat dalam 3 tepat yaitu: QS. Yusuf [12] ayat 
38, QS. Yusuf [12] ayat 40, dan QS. Al-Baqarah [2] ayat 100. 
a) QS. Yusuf [12]: 38 
                      
                        
          
“Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak 
dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Allah, yang demikian itu adalah dari karunia 
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Allah kepada Kami dan kepada manusia (seluruhnya), tetapi 
kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya).”30 
b) QS. Yusuf [12]: 40 
                   
                        
                     
 “Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu 
membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun 
tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. 
Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. 
Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.”31 
c) QS. Al-Baqarah [2]: 100 
                   
    
“Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan Setiap 
kali mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya? 
bahkan sebagian besar dari mereka tidak beriman.”32 
Ma>lik bin as{-S{anif menerangkan, ketika Rasulullah Saw. 
diutus dan diingatkan kepada mereka (kaum Yahudi) akan janji 
mereka (untuk beriman kepada Allah) dan apa yang dijanjikan Allah 
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kepada mereka (dalam Taurat tentang akan diutusnya Muhammad 
sebagai nabi), kaum Yahudi berkata: “Demi Allah, tidak pernah 
kami janjikan sesuatu tentang Muhammad, dan kami tidak pernah 
berjanji apa-apa”. Maka turunlah QS. al-Baqarah [2]: 100-101.33 
4. Konteks Kekuasaan Allah 
Berkaitan dengan topik pembahasan kekuasaan Allah Swt. terdapat 
dalam 26 tempat yaitu: QS. Al-Hadid [57] ayat 26 dan 27, QS. Yunus 
[10] ayat 55 dan 92, QS. Al-Furqan [25] ayat 50, QS. Ar-Rum [30] ayat 
6, QS. Saba‟ [34] ayat 36, QS. Al-Mu‟min [40] ayat 57, dan 61, QS. Al-
Jatsiyah [45] ayat 26, QS. Al-A‟raf [7] ayat 131 dan 187, QS. Ad-
Dukhan [44] ayat 39, QS. Al-Anfal [8] ayat 34, QS. An-Nahl [16] ayat 
75 dan 101, QS. Al-Mu‟minun [23] ayat 70, QS. Asy-Syu‟ara [26] ayat 
139, 158, 174 dan 190, QS. An-Naml [27] ayat 61 dan 73, QS. Al-Qashas 
[28] ayat 57, QS. Luqman [31] ayat 25, dan QS. Az-Zumar [39] ayat 29.  
Dari 26 tempat tersebut, kemudian diklasifikasikan lagi menjadi 3 
sub tema, yaitu: Pertama, kekuasaan Allah pada Nabi, yang terdapat pada 
9 tempat yaitu QS. Al-Hadid [57] ayat 26 dan 27, QS. Al-Mu‟minun [23] 
ayat 70, QS. Asy-Syu‟ara [26] ayat 139, 158, 174 dan 190, QS. An-Naml 
[27] ayat 61, serta QS. Al-Qashas [28] ayat 57. Kedua, kekuasaan Allah 
pada orang musyrik, yang terdapat pada 11 tempat yaitu QS. Yunus [10] 
ayat 55 dan 92, QS. Al-Mu‟min [40] ayat 57 dan 61, QS. Al-Jatsiyah [45] 
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ayat 26, QS. Al-A‟raf [7] ayat 131, QS. An-Nahl [16] ayat 75 dan 101, 
QS. An-Naml [27] ayat 73, QS. Luqman [31] ayat 25, dan QS. Az-Zumar 
[39] ayat 29. Ketiga, kekuasaan Allah pada pada orang mukmin, yang 
terdapat pada 6 tempat yaitu QS. Al-Furqan [25] ayat 50, QS. Ar-Rum 
[30] ayat 6, QS. Saba‟ [34] ayat 36, QS. Al-A‟raf [7] ayat 187, QS. Ad-
Dukhan [44] ayat 39, dan QS. Al-Anfal [8] ayat 34. 
a) Berkaitan dengan kekuasaan Allah pada Nabi, terdapat pada 9 
tempat atau ayat, pembahasannya adalah sebagai berikut:  
1) QS. Al-Hadid [57]: 26 
                    
                   
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan 
Ibrahim dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian 
dan Al-Kitab,maka di antara mereka ada yang menerima 
petunjuk dan banyak di antara mereka fasik.”34 
2) QS. Al-Hadid [57]: 27 
                 
                 
                       
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                       
        
“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-
rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam, 
dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. 
Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah. Padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah Swt., lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara 
mereka orang-orang fasik.”35 
3) QS. Al-Mu’minun [23]: 70 
                  
       
“Atau (apakah patut) mereka berkata: “Padanya 
(Muhammad) ada penyakit gila”. Sebenarnya Dia telah 
membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka 
benci kepada kebenaran itu.”36 
4) QS. Asy-Syu’ara [26]: 139 
                
“Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan 
mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
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terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman.”37 
5) QS. Asy-Syu’ara [26]: 158 
                    
      
“Maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata, dan adalah 
kebanyakan mereka tidak beriman.”38 
6) QS. Asy-Syu’ara [26]: 174 
                      
“Sesunguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat bukti-bukti yang nyata, dan adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman.”39 
7) QS. Asy-Syu’ara [26]: 190 
                     
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman.”40 
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8) QS. An-Naml [27]: 61 
                   
                    
        
 “Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-
celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk 
(mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua 
laut? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.”41 
9) QS. Al-Qashash [28]: 57 
                   
                            
       
“Dan mereka berkata: “Jika Kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya Kami akan diusir dari negeri kami”. Dan 
apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke 
tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) 
untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”42 
Konteks ayat ini turun dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada Nabi 
Saw.: “Sekiranya kami mengikuti petunjukmu (beriman), kami 
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akan diculik.” Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa 
tersebut yang menjelaskan bahwa Alaah Swt. telah menyediakan 
tempat yang aman dan rezeki yang banyak baginya.
43
 
b) Berkaitan dengan kekuasaan Allah pada orang musyrik, 
terdapat pada 11 tempat, pembahasannya adalah sebagai 
berikut:   
1) QS. Yunus [10]: 55 
                       
        
“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di 
langit dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui(nya).”44 
2) QS. Yunus [10]: 92 
                  
               
“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu. Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 
dari tanda-tanda kekuasaan kami.”45 
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3) QS. Al-Mu’min [40]: 57 
                    
          
“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.”46 
Konteks ayat ini turun dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa Kaum Yahudi menghadap Rasulullah Saw. 
seraya mempersoalkan Dajjal, dengan berkata: “ Apakah 
mungkin di antara kita nanti di akhir zaman mengagumi dajal 
dengan ajarannya dan mengagung-agungkan perbuatannya”.47 
4) QS. Al-Mu’min [40]: 61 
                 
                  
    
“Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
kamu beristirahat padanya, dan menjadikan siang terang 
benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai 
karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur.”48 
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5) QS. Al-Jatsiyah [45]: 26 
                       
               
“Katakanlah: “Allah-lah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu 
pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”49 
6) QS. Al-A’raf [7]: 131 
                      
                     
      
 “Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”, dan jika 
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu 
kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, 
sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”50 
7) QS. An-Nahl [16]: 75 
                    
                     
          
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“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari 
Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui”.51 
Konteks ayat ini turun, dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa firman Allah,  ًاكُْىلْوَه اًذْبَع ًَلاثَه ُالله َبَشَض..... 
(Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya 
yang dimiliki…), (an-Nahl [16]: 75), turun sebagai 
perumpamaan perbedaan antara Quraisy (yang kaya dan dapat 
berbuat sekehendaknya dengan harta bendanya) dibandingkan 
budaknya yang tidak dapat berbuat apa-apa. Ayat ini juga 
sebagai bantahan terhadap penyamaan Allah dengan berhala.
52 
8) QS. An-Nahl [16]: 101 
                   
               
 “Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui 
apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: “Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang mengada-adakan saja”, bahkan 
kebanyakan mereka tiada mengetahui.”53 
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9) QS. An-Naml [27]: 73 
                  
    
“Dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya).”54 
10) QS. Luqman [31]: 25 
                       
               
 “Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” tentu mereka 
akan menjawab: “Allah”. Katakanlah : “Segala puji bagi Allah”; 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”55 
11) QS. Az-Zumar [39]: 29 
                  
                            
“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang 
dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh 
dari seorang laki-laki (saja). Adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.”56 
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c) Berkaitan dengan kekuasaan Allah pada pada orang mukmin, 
terdapat pada 6 tempat, pembahasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) QS. Al-Furqan [25]: 50 
              
    
“Dan Sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu 
diantara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari 
padanya). Maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengingkari (nikmat).”57 
2) QS. Al-Rum [30]: 6 
                 
     
“(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak 
akan menyalahi janjinya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.”58 
3) QS. Saba’ [34]: 36 
                       
       
“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan 
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(bagi siapa yang dikehendaki-Nya). Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”.”59 
4) QS. Al-A’raf [7]: 187 
                         
                           
                          
          
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu 
amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 
bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba”. Mereka bertanya kepadamu seakan-akan 
kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.60 
Konteks ayat ini turun dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa Ibnu Abi> Qusyai>r dan Samuel bin Zaid 
menghadap Rasululah Saw. dan bertanya: “Sekiranya engkau 
benar-benar Nabi sesuai dengan pengakuanmu, coba terangkan 
kepada kami, kapan waktunya kiamat, karena kami tahu kapan 
akan terjadinya”. Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini (Q.S. 
al-A‟raf [7]: 187) yang menegaskan bahwa tak seorangpun 
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mengetahui waktunya, kecuali Allah, dan akan tiba sekonyong-
konyongnya.
61
 
5) QS. Ad-Dukhan [44]: 39 
                    
 “Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan 
haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”62 
6) QS. Al-Anfal [8]: 34 
                  
                        
       
“Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya?orang-orang yang berhak menguasai(nya) 
hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui.”63 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa kaum Quraisy sedang berbicara di 
antara mereka: “Mereka telah dimuliakan oleh Allah lebih 
daripada kita.” Maka berdoalah kepada: “Ya Allah, sekiranya 
Muhammad itu benar utusan-Mu, timpakanlah batu dari langit 
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kepada kami.” Pada sore harinya mereka menyesali ucapannya 
itu, dan bertaubat dengan ucapan, Ghufranakallahumma (kami 
memohon ampunan-Mu, ya Allah). Maka Allah menurunkan 
ayat ini yang menjamin keselamatan mereka dari siksaan Allah 
selama mereka bertaubat.
64
 
5. Konteks Perbuatan Baik 
Pembahasan mengenai konteks perbuatan buruk, terdapat dalam 
tiga ayat yaitu QS. Yusuf [12] ayat 21, QS. Yusuf [12] ayat 68 dan QS. 
Saba‟ [34] ayat 28. Konteks ayat ini berbicara tentang perbuatan baik 
tuannya kepada Yusuf (yang saat itu menjadi budak) karena orang 
tersebut sudah mempunyai firasat baik tentang Yusuf di masa yang akan 
datang, serta perintah Ya‟qub kepada anak-anaknya agar pergi ke Mesir 
dan membawa Benyamin dengan jalan berlain-lainan agar terhindar dari 
penyakit. Terakhir tentang pengutusan Nabi Muhammad untuk 
membawa berta gembira bagi manusia yang taat serta berita menakut-
nakuti bagi mereka yang durhaka kepada Allah. Berikut adalah 
penjelasan dari masing-masing ayat: 
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a) QS. Yusuf [12]: 21 
                     
               
                       
          
“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 
“Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi 
Dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak”. Dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya tabir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya.”65 
b) QS. Yusuf [12]: 68 
                    
                       
              
“Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan 
mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu 
keinginan pada diri Ya‟qub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya Dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui.”66 
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c) QS. Saba’ [34]: 28 
                   
     
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”67 
6. Konteks Perbuatan Buruk 
Pembahasan mengenai konteks perbuatan buruk terdapat dalam 10 
tempat, yaitu  QS. Al-An‟am [6] ayat 111, QS. Al-Hujurat [49] ayat 4, 
QS. At-Thur [52] ayat 47, QS. Al-A‟raf [7] ayat 102, QS. At-Taubah [9] 
ayat 8, QS. Yunus [10] ayat 60, QS. An-Nahl [16] ayat 83,  QS. Asy-
Syua‟ara [26] ayat 223, QS. Ar-Rum [30] ayat 42 dan QS. Az-Zumar 
[39] ayat 49. Pada ayat-ayat tersebut kebanyakan membahas tentang 
perbuatan-perbuatan orang musyrik pada zaman dahulu seperti 
memanggil Nabi dari luar bilik kamar beliau, ingkar terhadap nikmat 
Allah, kebiasaan meramal, menyalahkan Allah atas hal buruk yang 
menimpanya serta merasa atas kuasa sendiri bila mendapat nikmat. 
Berikut adalah penjelasan masing-masing ayat yang berkaitan dengan 
konteks perbuatan buruk: 
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a) QS. Al-An’am [6]: 111 
                       
                          
    
“Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”68 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada Rasulullah 
Saw.: “Hai Muhammad! Engkau telah menceritakan kepada kami 
mukjizat para rasul, bahwa Musa mempunyai tongkat dan dengan 
tongkat itu ia memukul batu (sehingga keluarlah air), Isa dapat 
menghidupkan yang mati, dan Shalig diberi unta untuk menguji 
kaum Tsamud. Maka datangkanlah mukjizatmu kepada kami agar 
kami percaya kepadamu.” Rasulullah Saw. bersabda: “Apa yang 
kalian inginkan?”. Mereka menjawab: “Cobalah Gunung Shafa itu 
dijadikan emas.” Nabi Saw. bersabda: “Jika aku telah melaksanakan 
permintaan kalian, apakah kalian akan percaya kepadaku?”. Mereka 
menjawab: “Demi Allah, kami akan taat.” Maka berdirilah 
Rasulullah Saw. seraya berdo‟a kepada Allah, sehingga datanglah 
Jibril dan berkata: “Jika engkau menghendakinya, pasti Gunung 
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Shafa itu akan menjadi emas. Tapi jika mereka tidak juga percaya, 
pasti Allah Swt. akan menyiksa mereka. Karenanya lebih baik kamu 
membiarkan mereka, sehingga bertobat orang-orang yang ingin 
bertobat.” Kemudian Allah Swt. menurunkan ayat ini sebagai 
penegasan bahwa mukjizat apa pun yang didatangkan kepada 
mereka, mereka tidak akan beriman.
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b) QS. Al-Hujurat [49]: 4 
                    
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.”70 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa kafilah bani Tamim datang kepada Rasulullah 
Saw. pada waktu itu, Abu Bakar berbeda pendapat dengan Umar 
tentang siapa yang seharusnya mengurus kafilah itu. Abu Bakar 
menghendaki agar al-Qa‟qa‟ bin Maʻba>d yang mengurusnya, 
sedangkan Umar menghendaki al-Aqra‟ bin Habi>s. Abu Bakar 
menegur Umar: “Engkau hanya ingin selalu berbeda pendapat 
denganku”, dan Umar pun membantahnya. Perbedaan pendapat itu 
berlangsung hingga suara keduanya terdengar keras, maka turunlah 
ayat ini (Q.S. al-Hujurat ayat 1-5) sebagai petunjuk agar meminta 
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ketetapan Allah dan Rasul-Nya, dan jangan mendahului ketetapan-
Nya. Diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan lain-lain, dari Ibnu Juraij, 
dari Ibnu Abi> Mulaikah, yang bersumber dari Abdulla>h bin Zubair.
71
 
Berdasar riwayat lain dikemukakan bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi Saw. sambil berteriak memanggil beliau dari 
luar: “Hai Muhammad! Pujianku sangat baik, tapi cacianku juga 
tajam.” Lalu Rasulullah bersabda: “Celakalah engkau, yang bersifat 
demikian itu adalah Allah.” Ayat ini (Q.S. al-Hujurat ayat 4) turun 
sebagai larangan kepada orang-orang yang suka berteriak-teriak dari 
luar rumah. 
Diriwayatkan oleh Aburrazza>q dari Ma’ma>r yang bersumber 
dari Qata>dah. Riwayat ini mursal tapi mempunyai syawahid 
(beberapa penguat) yang marfu’, yang ada dalam kitab Sunan al-
Turmudzi, dari Hadits al-Barra> bin ‘Azi >b dan lain-lain, tetapi tidak 
menyebutkan nuzu>lul a>ya>t. Driwayatkan pula oleh Ibnu Jarir yang 
bersumber dari al-Hasan.
72
 
c) QS. Al-Thur [52]: 47 
                  
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“Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab 
selain daripada itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”.73 
d) QS. Al-A’raf [7]: 102 
                 
    
“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi 
janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-
orang yang fasik.”74 
e) QS. At-Taubah [9]: 8 
                       
                  
 “Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang 
hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik (tidak menepati perjanjian).”75 
f) QS. Yunus [10]: 60 
                     
                   
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“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat?. Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya).”76 
g) QS. An-Nahl [16]: 83 
                    
“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
kafir.”77 
Konteks turunnya ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat 
dikemukakan, ketika seorang Arab bertanya kepada Nabi tentang 
Allah Swt., beliau memebacakan ayat,  .....ًاٌَكَس ْنُِكتُْىُيبٌْ ِه ْنَُكل َلَعَج ُاللهَو(dan 
Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal) 
(QS. an-Nahl [16]: 80). Orang itu pun mengiyakannya. Kemudian 
Nabi Saw. membaca kelanjutan ayat tersebut  َاَهًْىُّفِخَتَْست ًاتُْىُيب َِماعًْ َلاا ِدُْىلُج
 َلَعَج َّىٌْ ِه ْنَُكلْوُِكتََهاِقا َمَىيَو ْنُِكٌَعظ َمَْىي (dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-
rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa 
ringan (membawa)-nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu 
bermukim) (an-Nahl [16]: 80). Orang itu berpaling dan tidak mau 
masuk Islam. Maka turunlah ayat selanjutnya (QS. an-Nahl [16]: 83) 
yang menegaskan bahwa walaupun orang-orang tahu akan nikmat 
yang diberikan Allah, tapi kebanyakan mereka tetap kafir.
78
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h) QS. Asy-Syua’ara [26]: 223 
             
“Mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaitan) itu, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta.”79 
i) QS. Ar-Rum [30]: 42 
                       
        
“Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah).”80 
j) QS. Ar-Zumar [39]: 49 
                     
                      
 “Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, 
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia 
berkata: “Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 
kepintaranku”. Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka itu tidak mengetahui.”81 
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7. Konteks Kemukjizatan Al-Qur’an 
Pembahasan mengenai konteks kemukjizatan al-Qur‟an terdapat 
dalam 2 tempat, yaitu QS. Al-Ra‟d [13] ayat 1 dan QS. Al-Isra‟ [17] ayat 
89. Kedua ayat tersebut membahas tentang kitab al-Qur‟an yang menjadi 
petunjuk bagi umat manusia, serta banyak dipaparkan di dalamnya 
perumpamaan-perumpamaan agar manusia mengambil pelajaran di 
dalamnya. Penjelasan ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
a) QS. Al-Ra’d [13]: 1 
                       
           
“Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al-kitab (Al-Qur‟an), 
dan kitab yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah 
benar, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
(kepadanya).”82 
b) QS. Al-Isra’ [17]: 89 
                      
       
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada 
manusia dalam al-Qur‟an ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi 
kebanyakan manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (Nya).”83 
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B. Klasifikasi Ayat-ayat yang Beredaksi Kontradiktif yang Khawa>timnya 
Terdapat Kata Qali>l dalam Hal-hal yang Berkonotasi Baik: 
1. Konteks Kemungkaran 
Pembahasan mengenai konteks tema kemungkaran ini terdapat 
dalam 2 tempat yaitu QS. Al-Baqarah [2] ayat 88 dan QS. Al-Mu‟min 
[40] ayat 58. Pada 2 ayat tersebut sama-sama menjelaskan tentang 
kemungkaran yang dilakukan oleh orang kafir, perbedaannya ialah dalam 
QS. Al-Baqarah [2] ayat 88 menjelaskan tentang kemungkaran yang 
dilakukan oleh orang kafir terhadap Nabi Muhammad serta kebenaran al-
Qur‟an, sedangkan dalam QS. Al-Mu‟min [40] ayat 58 menjelaskan 
tentang kemungkaran yang dilakukan oleh orang kafir terhap orang 
mukmin serta tidak mengakui keesaan Allah Swt. berikut adalah 
penjelasannya: 
a) QS. Al-Baqarah [2]: 88 
                       
“Dan mereka berkata: “Hati Kami tertutup”, tetapi sebenarnya 
Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka. Maka 
sedikit sekali mereka yang beriman.”84 
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b) QS. Al-Mu’min [40]: 58 
                     
             
 “Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit 
sekali kamu mengambil pelajaran.”85 
2. Konteks Akidah 
Pembahasan mengenai konteks tema akidah, terdapat dalam 1 
tempat yaitu QS. Al-A‟raf [7] ayat 3. Konteks ini berbicara tentang 
agama, manusia tidak boleh menggantungkan ataupun percaya pada 
makhluk lain, atau pada selain Allah Swt. Penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
a) QS. Al-A’raf [7]: 3 
                         
      
“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).”86 
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3. Konteks Kekuasaan Allah 
Pembahasan mengenai konteks kekuasaan Allah, terdapat dalam 6 
tempat, yaitu QS. An-Naml [27] ayat 62, QS. Al-A‟raf [7] ayat 10, QS. 
Al-Mu‟minun [23] ayat 78, QS. As-Sajdah [32] ayat 9, QS. Al-Mulk [67] 
ayat 23, dan QS. Saba‟ [34] ayat 13. Ayat-ayat tersebut berbicara tentang 
kekuasaan Allah dalam hal mmeberikan nikmat untuk manusia dan 
kekuasaan Allah dalam penciptaan manusia serta nikmat-nikmat yang 
diberikan. Penjelasannya adalah sebagi berikut: 
a) QS. An-Naml [27]: 62 
                       
                   
“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah di bumi? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang 
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingat (Nya).”87 
b) QS. Al-A’raf [7]: 10 
                  
      
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“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”88 
c) QS. Al-Mu’minun [23]: 78 
                        
    
“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, 
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur”.89 
d) QS. As-Sajdah [32]: 9 
                 
             
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur.”90 
Keterkaitan ayat ini dengan ayat yang lainnya yaitu pada ayat-
ayat yang lalu diterangkan kebenaran al-Qur‟an sebagai Kalamullah 
dan kebenaran risalah Muhammad Saw. sebagai pemberi kabar 
gembira dan peringatan kepada orang-orang musyrik. Pada ayat-ayat 
ini diterangkan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah yang 
terdapat pada penciptaan langit dan bumi pada permulaannya, 
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kemudian menciptakan manusia dari tanah, dan keturunannya dari 
sari pati air yang hina. Kemudian Allah menyempurnakannya 
sebagai manusia.
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e) QS. Al-Mulk [67]: 23 
                        
      
“Katakanlah: “Dia-lah yang menciptakan kamu dan 
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. (tetapi) 
Amat sedikit kamu bersyukur.”92 
Muna>sabah ayat ini adalah seperti yang telah dijelaskan pada 
ayat-ayat yang sebelum ini, diterangkan bahwa di antara tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah ialah burung yang terbang melayang 
di udara, tidak jatuh ke bumi, padahal tidak kelihatan sesuatu apapun 
yang menahannya dari kejaTuhan. Pada ayat-ayat berikut ini, 
diterangkan bahwa kekuasaan Allah adalah kekuasaan yang mutlak, 
tidak ada sesuatu pun yang dapat mengatasinya. Oleh karena itu, 
tidak ada sesuatu kekuatanpun yang dapat menolong orang-orang 
kafir dari azab Allah, jika Dia berkehendak menimpakan azab 
kepada mereka.
93
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f) QS. Saba’ [34]: 13 
                    
                       
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung 
dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
yang berterima kasih.”94 
4. Konteks Kemukjizatan Al-Qur’an 
Konteks pembahasan mengenai kemukjizatan al-Qur‟an terdapat 
pada 2 tempat, yaitu QS. Al-H{aqqa>h [69] ayat 41 dan QS. Al-H{aqqa>h  
[69] ayat 42. Kedua ayat tersebut berbicara tentang kebenaran isi al-
Qur‟an serta menyangkal tuduhan orang-orang kafir yang menuduh 
bahwa al-Qur‟an adalah perkataan penyair dan perkataan tukang tenung. 
Penjelasan mengenai kedua ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
a) QS. Al-H{aqqa>h  [69]: 41 
                      
“Dan al-Qur‟an itu bukanlah perkataan seorang penyair. 
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya.”95 
 
 
                                                          
94
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 8, h. 
74. 
95
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan jilid 10, 
h. 318. 
86 
 
b) QS. Al-H{aqqa>h  [69]: 42 
              
“Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu 
mengambil pelajaran daripadanya.”96 
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Berdasarkan uraian di atas, maka klasifikasi ayat-ayat beredaksi kontradiktif 
yang khawa>timnya terdapat kata kaṡi>r dan qali>l dapat disimpulkan melalui tabel-
tabel berikut: 
1. Tabel klasifikasi ayat-ayat beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya 
terdapat kata kas|i>r atau aks|a>r dalam hal-hal yang berkonotasi buruk: 
 
AB-
JAD 
TEMA 
N
O. 
SURAH 
AY
AT 
KALIMAT 
YANG 
DIGUNAKAN 
A Konteks Hukum 1 Al-Ma‟idah [5] 49 
اًشِيثَك  َيِه  ِسَاٌلا 
 َىُْىقِسَاَفل 
  2 Al-Ma‟idah [5] 103  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىُْىِلقَْعي  
      
B 
Konteks 
Keimanan 
    
  
Keimanan 
terhadap Allah 
1 Yasin [36] 7  ْنِهَِشثَْكا  ُْنَهف  َلا  َىُْىٌِهُْؤي  
  2 Asy-Syu‟ara [26] 8  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
  3 Al-Qashash [28] 13  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  4 Al-Hadid [57] 16   شِْيثَك  ُْنهٌْ ِه  َىُْىقِسَاف  
  5 Ar-Rum [30] 30  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىْىَُولَْعي  
  6 Al-An‟am [6] 37  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  7 An-Nahl [16] 38  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىْىَُولَْعي  
  8 Al-Ma‟idah [5] 59  َُشثَْكا  ْنُك  َىُىقَِساف  
  9 Al-Ankabut [29] 63  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىُْىِلقَْعي  
  10 Asy-Syu‟ara [26] 67  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
  11 Az-Zukhruf [43] 78  َُشثَْكا  ُُنه  َىُىهِشَك ِّقَحِْلل  
  12 Al-Ma‟idah [5] 81 اًشِْيثَك  ُْنهٌْ ِه  َىُْىقِسَاف  
  13 Asy-Syu‟ara [26] 103  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
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  14 Ali Imran [3] 110  َُشثَْكا  ُُنه  َىُْىقَِسافْلا  
  15 Asy-Syu‟ara [26] 121  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
  16 Al-Baqarah [2] 243  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىْوُشُكَْشي  
      
  
Keimanan 
terhadap hari 
kiamat 
1 Al-Mukmin [40] 59  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىُْىٌِهُْؤي  
      
  
Keimanan 
terhadap  
al-Qur‟an 
1 Fushilat [41] 4  َُشثَْكا  ُْنه  َلا  َىْىُعَوَْسي  
  2 Hud [11] 17  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىُْىٌِهُْؤي  
  3 Al-Anbiya‟ [21] 24  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
      
C Konteks Akidah 1 Yusuf [12] 38  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىْوُشُكَْشي  
  2 Yusuf [12] 40  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىْىَُولَْعي  
  3 Al-Baqarah [2] 100  َُشثَْكا  ُْنه  َلا  َىُْىٌِهُْؤي  
      
D 
Konteks 
Kekuasaan Allah 
    
  
Kekuasaan Allah 
terhadap Nabi 
1 Al-Hadid [57] 26   شِْيثَك  ُْنهٌْ ِه  َىُْىقِسَاف  
  2 Al-Hadid [57] 27   شِْيثَك  ُْنهٌْ ِه  َىُْىقِسَاف  
  3 Al-Qashash [28] 57  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  4 An-Naml [27] 61  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  5 
Al-Mukminun 
[23] 
70  َُشثَْكا  ُُنه  َىُىهِشَك ِّقَحِْلل  
  6 Asy-Syu‟ara [26] 139  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
  7 Asy-Syu‟ara [26] 158  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
  8 Asy-Syu‟ara [26] 174  َُشثَْكا  ُُنه  َيِْيٌِهْؤُه  
 98
 
  ُهْؤِهٌِْيي َ هُن ُ اَْكثَش ُ 091 ]62[ ara‟uyS-ysA 9  
      
  
 hallA naasaukeK
 gnaro padahret
 kirysum
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 52 ]13[ namquL 1
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 62 ]54[ hayistaJ-lA 2  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 92 ]93[ ramuZ-zA 3  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 55 ]01[ sunuY 4  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 75 ]04[ nimkuM-lA 5  
  يَْشُكُشْوى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 16 ]04[ nimkuM-lA 6  
  يَْشُكُشْوى َ لاَ  هُن ْ اَْكثَش ُ 37 ]72[ lmaN-nA 7  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 57 ]61[ lhaN-nA 8  
 29 ]01[ sunuY 9  
َعْي  الٌَاس ِ ِهي َ َكثِيًشا
 َءايَتٌِا لََغفِلُىى َ
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 101 ]61[ lhaN-nA 01  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 131 ]7[ far‟A-lA 11  
      
  
 hallA naasaukeK
 gnaro padahret
 nimkum
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 6 ]03[ muR-rA 1
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 43 ]8[ lafnA-lA 2  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 63 ]43[ ‟abaS 3  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  هُن ُ اَْكثَش ُ 93 ]44[ nahkuD-dA 4  
  َكفُْىًسا اِّلاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 05 ]52[ naqruF-lA 5  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 781 ]7[ far‟A-lA 6  
      
 E
 sketnoK
 kiaB nataubreP
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 12 ] 21[ fusuY 1
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 82 ]43[ ‟abaS 2  
  يَْعلَُوْىى َ لاَ  الٌّاَس ِ اَْكثَش ُ 86 ]21[ fusuY 3  
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F 
Konteks 
Perbuatan Buruk 
1 Al-Hujurat [49] 4  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىُْىِلقَْعي  
  2 At-Taubah [9] 8  َُشثَْكا  ُُنه  َىُْىقِسَاف  
  3 Ar-Rum [30] 42  َُشثَْكا  ُْنه  َيْيِكِشْشُه  
  4 At-Thur [52] 47  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  5 Az-Zumar [39] 49  َُشثَْكا  ُُنه  َلا  َىْىَُولَْعي  
  6 Yunus [10] 60  َُشثَْكا  ُْنه  َلا  َىْوُشُكَْشي  
  7 An-Nahl [16] 83  َُشثَْكا  ُُنه  َىْوُِشفَكْلا  
  8 Al-A‟raf [7] 102  َُشثَْكا  ُُنه   َىُْىقِسَاَفل  
  9 An-An‟am [6] 111  َُشثَْكا  ُُنه  َىُْىَلهَْجي  
  10 Asy-Syu‟ara [26] 223  َُشثَْكا  ُْنه  َىُْىبَِراك  
      
G 
Konteks 
Kemukjizatan  
Al-Qur‟an 
1 Ar-Ra‟d [13] 1  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َلا  َىُْىٌِهُْؤي  
  2 Al-Isra‟ [17] 89  َُشثَْكا  َِسّاٌلا  َِّلاا اًسُْىفَك  
Catatan:  
 Tabel tersebut merupakan tabel 1 
 Tabel-tabel di atas disusun per tema dan berurutan berdasarkan nomor 
surat. 
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2. Tabel klasifikasi ayat-ayat beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya 
terdapat kata qali>l dalam hal-hal yang berkonotasi baik: 
AB-
JAD 
TEMA 
N
O. 
SURAH 
AY
AT 
KALIMAT 
YANG 
DIGUNAKAN 
A 
Konteks 
Kemungkaran 
1 Al-Mukmin [40] 58  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُش َّكََزَتت  
  2 Al-Baqarah [2] 88  ًلاِْيَلق ا َّه  َىُْىٌِهُْؤي  
      
B Konteks Akidah 1 Al-A‟raf [7] 3  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُش َّكََزت  
      
C 
Konteks 
Kekuasaan Allah 
1 As-Sajdah [32] 9  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُشُكَْشت  
  2 Al-A‟raf [7] 10  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُشُكَْشت  
  3 Saba‟ [34] 13   لِْيَلق  ْي ِّه  َيَِدابِع  ُسْىُك َّشلا  
  4 Al-Mulk [67] 23  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُشُكَْشت  
  5 An-Naml [27] 62  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُش َّكََزت  
  6 
Al-Mukminun 
[23] 
78  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُشُكَْشت  
      
D 
Konteks 
Kemukjizatan Al-
Qur‟an 
1 Al-H{aqqa>h  [69] 41  ًلاِْيَلق ا َّه  َىُْىٌِهُْؤت  
  2 Al-H{aqqa>h  [69] 42  ًلاِْيَلق ا َّه  َىْوُش َّكََزت  
Catatan:  
 Tabel tersebut merupakan tabel 2 
 Tabel-tabel di atas disusun per tema dan berurutan berdasarkan nomor 
surat. 
92 
BAB IV 
BENTUK-BENTUK STILISTIKA SINTAKSIS  DAN  PESAN YANG 
DITIMBULKAN DARI PENGGUNAAN REDAKSI KONTRADIKTIF 
YANG KHAWA>TIMNYA MENGGUNAKAN KATA KAṠῙR DAN QALῙL 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai klasifikasi atau kategorisasi 
dari ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif dalam al-Qur’an. Kategorisasi pada 
redaksi yang pertama, terbagi menjadi tujuh tema atau konteks pembahasan pada 
redaksi yang menggunakan kata kas|i>r atau aks|a>r, yaitu konteks hukum, konteks 
keimanan (yang kemudian dibagi menjadi tiga sub tema, yaitu keimanan kepada 
Allah Swt., keimanan kepada hari akhir atau hari kiamat, dan keimanan kepada 
kitab suci al-Qur’an), konteks akidah, konteks kekuasaan Allah (yang kemudian 
dibagi menjadi tiga sub tema, yaitu kekuasaan Allah terhadap nabi, kekuasaan 
Allah terhadap kaum musyrik, dan kekuasaan Allah terhadap kaum mukmin), 
konteks perbuatan baik, konteks perbuatan buruk, dan konteks kemukjizatan al-
Qur’an. Kategorisasi pada redaksi yang kedua, ada empat tema atau konteks 
pembahasan pada redaksi yang menggunakan kata qali>l, yaitu konteks 
kemungkaran, konteks akidah, konteks kekuasaan Allah, dan konteks 
kemukjizatan al-Qur’an. Pada bab ini akan dibahas mengenai bentuk-bentuk 
stilistika sintaksis pada ayat-ayat al-Qur’an yang beredaksi kontradiktif redaksi 
yang khawa>timnya atau akhir kalimatnya terdapat kata kaṡi>r pada hal-hal yang 
berkonotasi buruk, dan redaksi yang khawa>timnya terdapat kata qali>l pada hal-hal 
yang berkonotasi baik. Selain bentuk-bentuk stilistika, juga akan dibahas 
mengenai pesan tersirat yang ingin disampaikan pada manusia dari gaya bahasa 
yang digunakan al-Qur’an pada ayat-ayat tersebut.  
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A. Bentuk-bentuk Stilistika Preferensi Kalimat atau Sintaksis pada Ayat-
ayat yang Beredaksi Kontradiktif yang Khawa>timnya Terdapat Kata 
Kaṡi>r dan Qali>l 
Ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif ini, terdapat tujuh bentuk 
stilistika pada aspek preferensi kalimat atau tipe struktur kalimat, yaitu 
pengulangan kata dan kalimat, mendahulukan kata tertentu dari kata yang lain 
(taqdi>m-ta’khir), penghilangan huruf dan kata, penambahan huruf dan kata, 
perubahan susunan, pemilihan kata tertentu, dan tidak penyebutan fa>’il. 
Bentuk-bentuk stilistika tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengulangan kata dan kalimat 
Unsur pengulangan yang pertama terdapat dalam QS. Al-Maidah [5] 
ayat 103: 
                            
                  
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari’atkan adanya bahirah, 
saaibah, washilah dan haam. Akan tetapi orang-orang kafir membuat-
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.”1 
 Pengulangannya terletak pada kalimat  َلا َٗ  ٍَتِبئبَس َلا َٗ  ٍةَشْيَِحب ِْ ٍِ  ُالله َوَعَج ب ٍَ
 ًٍ بَح َلا َٗ  ٍَتيْيِص َٗ , yaitu pengulangan kata  َلا َٗ  /”tidak juga” untuk setiap kata 
pada ayat ini, yang dimaksudkan untuk menafikan secara pasti  dan 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan,Jilid 3 
(Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 30. 
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menunjukkan bahwa tidak sedikitpun restu Allah Swt. terhadap hal-hal 
yang dinafikan tersebut.
2
  
Kedua, unsur pengulangan juga terdapat dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 
187: 
                           
                               
                      
      
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba”.Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui”.3 
Pengulangan pada ayat tersebut ialah terdapat dalam kalimat ََلّ ْ٘ َُيئَْسي
َبَٖسْش ٍُ  َُ بََّيا ِتَعب َّسىا ِِ َع dan  ََلّ ْ٘ َُيئَْسي  َلََّّأَم بَْْٖ َع ٌِّيفَح . yang mengulangi kalimat  ََلّ ْ٘ َُيئَْسي 
/”mereka menanyakan kepadamu” sebanyak dua kali dalam satu ayat.4 
Menandakan bahwa ada hal yang perlu untuk diperhatikan dari 
penyampaian dengan gaya bahasa demikian. 
                                                          
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an edisi 
revisi volume 3 (Tangerang: Lentera Hati, 2016), h. 268. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan Jilid 3,h. 
541 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an edisi 
revisi volume 4, h. 404. 
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Ketiga, selain mengulangi kalimat  ََلّ ْ٘ َُيئَْسي /”mereka menanyakan 
kepadamu” dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 187 juga terdapat pengulangan 
kalimat  ِاللهَذْْ ِع َبٖ َُ ْيِع ب ََ َِّّإ ُْوق /”katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah”. Secara sepintas lafadz ini 
terlihat sama dengan lafadz sebelumnya, akan tetapi lafadz ini bukanlah 
seutuhnya pengulangan dari lafadz yang sebelumnya, akan tetapi terdapat 
perbedaan dalam segi makna. Kata “pengetahuan” yang dimaksud dalam 
kedua penggalan ayat tersebut adalah berbeda dalam segi makna, yang 
pertama mengenai waktu kejadian, sedangkan yang kedua adalah 
mengenai hakikat hari kiamat itu sendiri.
5
 Hal tersebut dapat memberi 
gambaran bahwa pengulangan kalimat dalam al-Qur’an tidak dalam 
kesamaan arti secara keseluruhan, namun antara satu kalimat dengan 
kalimat yang serupa terdapat sedikit perubahan dan dalam nuansa yang 
berbeda.
6
  
2. Mendahulukan kata tertentu dari kata yang lain (taqdi>m-ta’khir) 
Mendahulukan kata tertentu dari kata yang lain atau lebih sering 
disebut dengan taqdi>m-ta’khir yang pertama terdapat dalam QS. Al-
Baqarah [2] ayat 88: 
                       
                                                          
5
 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi terj. Fathurrahman dkk. jilid 7 (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2009), h. 489. 
6
 Syihabudin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi Al-Qur’an 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), h. 59. 
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“Dan mereka berkata: “Hati Kami tertutup”. tetapi sebenarnya 
Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka. Maka sedikit 
sekali mereka yang beriman.”7 
 Taqdi>m-ta’khir pada ayat ini terdapat pada kalimat  َُ ُْ٘ ٍِ ُْؤي ب ٍَ  ًلاِْيَيَقف 
/”sedikit sekali mereka yang beriman”. Fa’ di sini merupakan huruf 
istinafiyah  (pembuka), dan kata qali>lan merupakan sifat dari mas{dar yang 
dibuang, yakni i>ma>nan. Struktur kalimat ayat di atas tidak mengikuti tata 
bahasa Arab seperti biasanya. Sebab qali>lan yang merupakan kata 
keterangan seharusnya berada setelah kata yang diterangkannya, yakni 
yu’minu >n.8 
Kedua, taqdi>m-ta’khir juga terdapat dalam QS. Al-A’raf [7] ayat 
187: 
                           
                               
                      
      
“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba”.Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
                                                          
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan Jilid 1, h. 
147. 
8
 Syafaat, “Struktur Al-Qur’an Surat Al-Baqarah dalam Perspektif Stilistika Sintaksis”, 
dalam Bahasa dan Seni, Vol. 3, no. 2 (Agustus 2010), h. 147. 
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“Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.9 
 Tepatnya pada kalimat بَْْٖ َع ٌِّيفَح َلََّّأَم ََلّ ْ٘ َُيئَْسي, terdapat kata yang 
didahulukan dan kata yang diakhirkan. Perkiraan susunan kalimat yang 
seharusnya ialah  ٌّيِفَح َلََّّأَم َبْْٖ َع  ََلّ ْ٘ َُيئَْسي maksudnya adalah “mereka bertanya 
kepadamu tentang hari kiamat seakan-akan engkau bergembira dengan 
pertanyaan itu”.10 
3. Penghilangan huruf dan kata 
Pertama, penghilangan kata terdapat pada QS. Saba’ [34] ayat 13: 
                     
                       
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendaki-Nya 
dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas 
tungku).Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah).dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih.”11 
Ayat ini ketika memerintahkan kepada keluarga dan pengikut Nabi 
Daud as. untuk bersyukur, tidak menggunakan kata ya>/hai. Yaitu pada 
kalimat اًشْنُش َدٗ ُٗ اَد َهاَء ْ٘ ُي ََ ْعا. Lazimnya kalimat tersebut akan berbunyi  ْ٘ ُي ََ ْعا 
َبي اًشْنُش َدٗ ُٗ اَد َهاَء  Ketiadaan kata ya>/hai tersebut mengisyaratkan kedekatan 
Allah Swt. kepada mereka.
12
 Sehingga apabila ditambahkan kata ya>/hai 
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maka akan terkesan ada jarak antara Allah Swt. dengan keluarga dan 
pengikut Nabi Daud as. 
Kedua, selain penghilangan kata yang terdapat pada QS. Saba’ [34] 
ayat 13, juga terdapat penghilangan huruf seperti yang terdapat dalam QS. 
Al-Furqan [25] ayat 50: 
                   
“Dan Sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu diantara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari padanya); Maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat).”13 
 Penghilangan dalam ayat tersebut yakni pada kata  ْاُٗش َّمََّزِيى yang 
asalnya adalah  ْاُٗش َّمََّزَتِيى , akan tetapi pada kata tersebut di-iz|gam-kan dengan 
penggabungan huruf ta’ kepada huruf z|al yang mengisyaratkan 
pengurangan huruf
14
, hal tersebut dimaksudkan guna memberikan dampak 
penegasan pada kata tersebut. 
Ketiga, penghilangan huruf yang terdapat pada QS. Al-A’raf [7] ayat 
131: 
                         
                      
 “Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”, dan jika mereka ditimpa 
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kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-
orang yang besertanya. ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu 
adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.”15 
 Penghilangan huruf  pada ayat tersebut terletak dalam kalimat  ُْ ِا َٗ
 ٌْ ُْٖبُِصت َُٖ٘ع ٍَ  ِْ ٍَ َٗ  ىَس٘ َُ ِب ا ْٗ ُشَّيََّطي ٌَتئِّيَس , bentuk sebenarnya dari kata ا ْٗ ُشَّيََّطي adalah 
ا ْٗ ُشَّيََّطَتي, namun huruf ta’ pada kata ini di-iz|gam-kan pada huruf t{a’. 
Sebenarnya, kata ا ْٗ ُشَّيََّطي yang disebutkan dalam ayat ini berasal dari kata 
at{-t{airah, yang maknanya adalah ramalan atau sesuau yang dapat 
digunakan untuk meramalkan, namun setelah itu pemakaiannya diperluas, 
maka segala hal yang berkaitan dengan ramalan buruk disebut dengan kata 
tat{ayyaru>.16 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata ا ْٗ ُشَّيََّطي terambil 
dari kata  ْشَْيط atau ِشئبَطىا yang berarti burung. Dahulu, orang-orang Arab 
sering kali sengaja mengusik burung, lalu melihat ke arah mana ia terbang. 
Bila ia terbang dari arah kanan menuju arah kiri mereka, itu pertanda 
buruk atau sial dan masa sulit, sedang bila burung tersebut terbang dari 
arah kiri ke kanan, maka mereka menilainya sebagai pertanda baik. Karena 
itu, kata ا ْٗ ُشَّيََّطي dipahami dalam arti takdir buruk karena sebelumnya telah 
ada kata sayyi’ah atau kesusahan.17 
Keempat, penghilangan terdapat dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 59: 
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                            
               
“Katakanlah: “Hai ahli Kitab, apakah kamu memandang Kami 
salah, hanya lantaran Kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, 
sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang 
fasik?.”18 
Tepatnya pada redaksi  َُ ْ٘ ُقِس َبف ٌْ ُمَُشثَْما َُّ َا َٗ  dikatakan bahwa redaksi 
tersebut merupakan ‘at{af  pada kalimat yang diperkirakan dibuang. 
Kalimat yang sebenarnya ialah  ُُ٘قَِسبف   ٌْ ُمََشثَْما َىَّا َبَّْذتَْعا َٗ  “dan kami yakin 
bahwa kebanyakan di antara kamu benar-benar orang yang fasik”.19 
Kelima, juga terdapat penghilangan mas{dar yaitu dalam QS. Saba’ [34] 
ayat 28, lebih tepatnya pada redaksi ayat ِسبََّْيى َتَّفَم َِّلاإ َكَبْْيَسَْسا ب ٍَ َٗ . Dijelaskan 
bahwa lafadz  َتَّفَم sebagai sifat untuk mas{dar yang dihilangkan, yakni  َتىبَسِس
سبَّْيى تفبَم.20  
Keenam, pada QS. Al-A’raf [7] ayat 102: 
                     
“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi 
janji.Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang 
yang fasik.”21 
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Redaksi ayat  َِ ُْيقِسَبَفى ٌْ َُٕشَثَْما َبّْذَج َٗ  ُْ ِا َٗ  “sesungguhnya Kami mendapati 
kebanyakan mereka orang-orang yang fasik” lafadz  ُْ ِا merupakan 
termasuk mukhafafah min as|-s|aqilah (yang diringankan dari yang berat, 
yakni dari  ُْ ِا). D{amir sya’n-nya dibuang, yakni: “bahwa keadaannya kami 
dapati mayoritas mereka adalah orang-orang yang fasik”.22 
4. Penambahan huruf dan kata 
Pembahasan mengenai penambahan huruf ini pertama terdapat pada 
QS. Al-A’raf [7] ayat 3: 
                           
      
“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).”23 
 
Penambahan huruf pada ayat ini terdapat dalam kata اُِ٘عبَِّتا pada 
kalimat  ْ٘ ُِعبَِّتا ب ٍَ  َهِزّْ ُا  ٌْ ُنَْيِىا  ِْ ٍِ  ٌْ ُنِّبَس  berasal dari kata  َعَِبت yang mengandung 
makna “berjalan di belakang seorang pejalan”. Ia diartikan juga dengan 
“mengerjakan apa yang diperintahkan oleh pihak lain”. Penambahan huruf 
ta’ pada kata tersebut mengandung arti kesungguhan, dengan demikian, 
perintah mengikuti tuntunan kitab suci mengandung makna penekanan dan 
perlunya kesungguhan menghadapi godaan dan rayuan nafsu yang selalu 
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menghambat manusia ke arah tuntunan-Nya. Sedangkan larangan 
mengikuti bimbingan selain bimbingan Allah Swt. mengandung isyarat 
bahwa siapa yang mengikuti bimbingan mereka bukan akibat kesungguhan 
dan tekad untuk mengikutinya, melainkan karena lengah atau lupa, 
diharapkan ia dapat memperoleh pengampunan Ilahi.
24
  
Kedua, ayat yang juga mengandung penambahan huruf terdapat 
dalam QS. Yusuf [12] ayat 21: 
                       
                    
                    
    
“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: 
“Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia 
bermanfaat kepada kita atau kita pungut Dia sebagai anak.” dan demikian 
pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka 
bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya tabir mimpi. Dan Allah 
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahuinya.”25 
Penjelasan mengenai kalimat اًَذى َٗ  َُٓزِخََّتّ dalam arti kita pungut dia 
sebagai anak, yakni pungut dia dengan upaya sungguh-sungguh sebagai 
anak. Kesungguhan yang dimaksud dipahami dari penambahan huruf ta’ 
pada kata  َزَخَِّتا. Sedangkan huruf waw/dan pada kata  ُٔ ََ ِّيَُعِْى َٗ  ada yang 
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memahaminya sebagai kata yang sekedar berfungsi sebagai penguat, 
bukan berfungsi menggabung dua hal yang berbeda. Ada juga yang 
memahami kata waw/dan berfungsi menggabung sekian banyak anugerah 
yang tidak dapat disebut satu per satu karena banyaknya sehingga yang 
disebut hanya akhir serta kesudahan dari aneka anugerah itu.
26
 Atas dasar 
itu pula huruf lam pada kata  ُٔ ََ ِّيَُعِْى َٗ  adalah apa yang diistilahkan dengan 
lam al-ʻaqibah yang bermakna kesudahan dan akibat.27 Artinya, peristiwa 
itu sudah terjadi, dan merupakan akibat dari peristiwa tersebut. 
Ketiga, mengenai penambahan huruf juga terdapat pada QS. Al-Nahl 
[16] ayat 83: 
                    
“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
kafir.”28 
Huruf alif dan lam yang menghiasi awal kata ka>firu>n sehingga 
berbunyi al-ka>firu>n mengandung suatu makna yang “sempurna”, 
kesempurnaan yang dimaksud adalah mereka yang benar-benar telah 
mencapai puncak kekufuran. Karena itu, sehingga ayat ini hanya 
menyatakan “kebanyakan mereka”, bukan “semua mereka”, karena 
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sebagian yang lain belum tentu mecapai peringkat sempurna itu, sehingga 
suatu ketika mereka bisa sadar.
29
 
Keempat, terdapat pada QS. Al-Syu’ara [26] ayat 8: 
                     
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu 
tanda kekuasaan Allah.dan kebanyakan mereka tidak beriman.”30 
Lebih tepatnya terdapat pada kalimat  َِ ِْيْ ٍِ ْؤ ٍُ  ٌْ َُُٕشثَْما َُ بَم. Kata ka>na 
pada umumnya digunakan untuk menunjuk sesuatu yang telah tejadi pada 
masa lalu. Akan tetapi dalam ayat ini ka>na dapat berfungsi menunjukkan 
kesinambungan sesuatu sejak dahulu hingga masa yang akan datang. Para 
ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti, “Memang sejak dahulu, 
dalam ilmu Tuhan yang Azali, telah diketahui-Nya bahwa kebanyakan dari 
mereka bukanlah orang-orang yang mukmin”.31 Sehingga penambahan 
kata ka>na mempunyai maksud tersendiri yaitu untuk menunjukkan hal 
yang berkesinambungan. 
5. Perubahan susunan 
Perubahan susunan terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 100: 
                          
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“Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan Setiap kali 
mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya?bahkan 
sebagian besar dari mereka tidak beriman.”32 
Kalimat ب ََ َّيُم َٗ َا terdapat waw ʻathf  yang diapit hamzah istifham 
dengan h{arf syarat. Dalam konteks sintaksis umum bahasa Arab jarang 
waw yang terletak di tengah.33 Al-Qurthubi menjelaskan bahwa pada 
kalimat ب ََ َّيُم َٗ َا, huruf waw yang terdapat dalam ayat ini adalah waw ʻathf. 
Huruf waw ini boleh dimasuki oleh alif istifham sebagaimana huruf fa’ 
boleh dimasuki olehnya. Ada yang berpendapat bahwa waw yang terdapat 
dalam ayat ini adalah huruf waw zaidah atau tambahan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata awa (kullama>) asalnya adalah aw, kemudian 
wawnya diberikan harakat, supaya mudah dibaca. Sekelompok qari’ 
membaca huruf waw itu dengan aw (wawnya dibaca sukun), sehingga ia 
mengandung makna bal (bahkan).34 
6. Pemilihan kata tertentu  
Pembahasan mengenai pemilihan kata tertentu adalah dalam QS. Al-
Nahl [16] ayat 38. Kata  ْ٘ َُ َسَْقا yang terdapat dalam kalimat  َذْٖ َج ِلله ِبب ْ٘ َُ َسَْقا َٗ
 ٌْ ِٖ ِْ ََ َْيا terambil dari  ٌْ ََسق yang digunakan al-Qur’an untuk makna sumpah 
yang benar-benar tulus. Ini berbeda dengan kata  ْفْيِح yang juga sama-sama 
bermakna sumpah, akan tetapi ia digunakan untuk sumpah yang dibuat-
buat atau sumpah yang dapat dibatalkan oleh pelakunya. Dengan 
demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa memang kaum musyrikin yang 
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dimaksud oleh ayat ini benar-benar yakin sepenuh hati bahwa orang yang 
mati tidak akan dibangkitkan oleh Allah Swt. Hal ini karena akal mereka 
tidak dapat menerima sesuatu yang telah hancur atau menjadi tulang 
belulang dapat hidup kembali.
35
 
7. Tidak penyebutan fa’il 
Bentuk stilistika tidak penyebutan fa’il terdapat pada beberapa 
tempat dalam pembahasan ini, yang pertama yaitu dalam QS. Al-Maidah 
[5] ayat 81: 
                          
            
“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan 
kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, 
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.”36 
Ayat tersebut pada kata  َهِزّْ ُا dalam kaidah nahwu merupakan fi’il 
yang fa>ilnya tersimpan atau tidak disebutkan. Kata  َهِزّْ ُا yang artinya 
“diturunkan” tidak disebutkan secara eksplisit siapa yang menjadi pelaku 
dalam hal tersebut, maka, fa>il yang dimaksud dalam ayat ini merupakan 
“Allah”. Apabila fa>ilnya disebutkan dalam kalimat tersebut maka 
diperkirakan kalimat dalam ayat tersebut akan menjadi “sekiranya mereka 
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(orang mesyrik) beriman kepada Allah, Kepada Nabi Musa, dan kepada 
apa yang Allah turunkan kepada Nabi Musa”. 
Kedua, tidak penyebutan fa>il juga terdapat dalam QS. Al-Nahl [16] 
ayat 38:  
                         
              
“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh: “Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang 
mati”. (tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitnya), 
sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui”.37 
Ayat tersebut pada kata  ٌُ َسَْقا dalam kaidah nahwu juga merupakan 
fi’il yang fa>ilnya tersimpan atau tidak disebutkan. Kata  ٌُ َسَْقا yang artinya 
“bersumpah” dalam ayat tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit siapa 
yang bersumpah dalam hal tersebut, maka jika diruntut pada ayat-ayat 
yang sebelumnya, yaitu dalam QS. Al-Nahl [16] ayat 35, yang menjadi 
posisi fa>il dalam kalimat tersebut adalah “orang musyrik”. Apabila fa>ilnya 
disebutkan dalam kalimat tersebut maka diperkirakan kalimat dalam ayat 
tersebut akan menjadi orang musyrik bersumpah dengan nama Allah 
dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh. 
Ketiga, tidak adanya penyebutan fa>il selain pada dua ayat di atas 
juga terdapat dalam QS. Al-Rum [30] ayat 30: 
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                             
                      
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu.Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.(Itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.38 
Tidak disebutnya fa>il pada ayat tersebut terdapat dalam kata  ٌْ َِقا. 
Pada kata  ٌْ َِقا yang artinya “hadapkanlah” tidak disebutkan secara 
gamblang siapa yang menjadi pelaku atau fa>il pada kalimat tersebut, 
akan tetapi tersimpan pada d{ami>r  َك dalam kata setelahnya ( ََلْٖج َٗ ). Jika 
ditelusuri dengan ayat-ayat sebelumnya, maka yang dimaksud menjadi 
fa>il pada ayat ini adalah “orang-orang yang zalim” seperti yang 
dijelaskan pada ayat sebelumnya, yaitu pada QS. Al-Rum [30] ayat 29. 
Apabila fa>ilnya disebutkan dalam kalimat tersebut maka diperkirakan 
kalimat dalam ayat tersebut akan menjadi “maka hadapkanlah wajahmu 
(orang-orang yang zalim) dengan lurus kepada agama Allah” dst. 
Keempat, tidak menyebutkan fa>il juga terdapat dalam QS. Al-
Hadid [57] ayat 16:  
                        
                         
          
                                                          
38
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan Jilid 7, h. 
495. 
109 
 
“Belumlah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
secara khusyuk mengingat Allah Swt. dan mematuhi kebenaran yang 
telah diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) 
seperti orang-orang yang telah menerima Al-Kitab sebelum itu, 
kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka 
menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang 
yang fasik.”39 
Ayat tersebut pada kata nazala dalam kaidah nahwu juga 
merupakan fi’il yang fa>ilnya tersimpan atau tidak disebutkan. Kata 
nazala yang dalam ayat tersebut diartikan “diwahyukan”, pada ayat 
tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit siapa yang memberi wahyu atau 
mewahyukan dalam hal tersebut, jika diruntut pada kalimat yang 
sebelumnya, maka yang menjadi posisi fa>il dalam kalimat tersebut adalah 
“Allah”, yaitu sebagaimana dalam kalimat  ِاللهِشْمِِزى ٌْ ُُٖب ْ٘ ُُيق َعَشَْخت ُْ َا. Apabila 
fa>ilnya disebutkan dalam kalimat tersebut maka diperkirakan kalimat 
dalam ayat tersebut akan menjadi “dan mematuhi kebenaran yang telah 
Allah wahyukan (kepada mereka)”. 
B. Pesan Stilistika Sintaksis pada Ayat-ayat Al-Qur’an yang Beredaksi 
Kontradiktif yang Khawa>timnya Terdapat Kata Kaṡi>r dan Qali>l 
Setiap kalimat yang diucapkan atau digunakan seseorang pasti memiliki 
maksud dan tujuan tertentu, termasuk tipe struktur kalimat yang digunakan 
dalam percakapan tersebut tentu juga memiliki maksud tersembunyi yang 
ingin disampaikan pada lawan bicara. Begitu pula al-Qur’an, gaya bahasa 
yang digunakan tentu menimbulkan efek makna atau pesan yang ingin 
disampaikan. Dari tujuh bentuk stilistika yang telah disebutkan sebelumnya, 
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maka menimbulkan tiga efek makna atau pesan yang disampaikan dalam ayat 
tersebut, yaitu penekanan atau penegasan makna, memperkuat unsur estetika 
bahasa al-Qur’an dan pengkhususan makna. 
Berikut adalah pesan stilistika preferensi kalimat pada ayat-ayat yang 
beredaksi kontradiktif yang khawa>timnya terdapat kata kas|i>r pada hal-hal 
yang berkonotasi buruk dan kata qali>l pada hal-hal yang berkonotasi baik: 
1. Pesan tauki>d (penguat, penegasan, penekanan) 
Mengenai pesan tauki>d pada stilistika sintaksis dalam pembahasan 
ini pertama, terdapat pada pengulangan kata  َلا َٗ  /tidak juga dalam QS. Al-
Maidah [5] ayat 103. Pengulangan kata  َلا َٗ  /tidak juga memberikan efek 
makna penegasan bahwa Allah Swt. tidak memberikan restu pada tiap-tiap 
kata yang diikuti  َلا َٗ  /tidak juga. Kedua, selain pada ayat yang telah 
disebutkan sebelumnya, pengulangan kata  ََلّ ْ٘ َُيئَْسي pada QS. Al-A’raf [7] 
ayat 187 juga memberikan penekanan bahwa orang-orang yang fasik 
bertanya tentang hari kiamat pada Nabi Muhammad seolah-olah Nabi 
mengetahuinya, padahal pengetahuan tentang hal tersebut hanyalah Allah 
Swt. yang mengetahuinya. 
Pembahasan mengenai pengulangan, dalam istilah ilmu balagah 
disebut dengan tikra>r. Kata tikra>r adalah masdar dari kata kerja  َسَشَم yang 
secara etimologi berarti “mengulang atau mengembalikan sesuatu 
berulangkali”. Adapun menurut istilah tikra>r  adalah mengulangi suatu 
kata atau kalimat dengan kata atau kalimat yang sama atau dengan 
sinonimnya. Tikra>r mempunyai pesan tau>kid (penguat, penegas) untuk 
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menyatakan bahwa amanat yang disampaikan itu agung dan mulia.
40
 Atau 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tikra>r fi> al-Qur’a>n adalah 
pengulangan redaksi kalimat atau ayat-ayat dalam al-Qur’an dua kali atau 
lebih, baik itu terjadi pada lafalnya ataupun maknanya dengan tujuan dan 
alasan tertentu. 
Tikra>r memiliki fungsi salah satunya adalah sebagai tauki>d 
(penegasan) dan menuntut perhatian lebih. Pembicaraan yang diulang 
mengandung unsur penegasan atau penekanan, bahkan menurut Imam As-
Suyuthi penekanan dengan menggunkan pola tikra>r setingkat lebih kuat 
dibanding dengan bentuk ta’kid itu sendiri. Hal tersebut karena tikra>r 
terkadang mengulang lafal yang sama, sehingga makna yang dimaksud 
lebih mengena.
41
 Selain itu, agar pembicaraan seseorang dapat 
diperhatikan secara maksimal maka dipakailah pengulangan tikra>r agar si 
obyek yang diajak berbicara memberikan perhatian lebih atas pembicaraan 
tersebut.
42
 
Ketiga, selain pengulangan atau tikra>r, penambahan huruf atau kata 
juga dapat memberikan efek tauki>d atau penekanan, yaitu penambahan 
huruf yang terdapat pada QS. Yusuf [12] ayat 21 tepatnya pada kalimat 
 ُٔ ََ ِّيَُعِْى َٗ , huruf waw/dan pada kata   ُٔ ََ ِّيَُعِْى َٗ dipahami sebagai waw taukid atau 
berfungsi sebagai penguat, bukan berfungsi menggabung dua hal yang 
berbeda.  
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Keempat, penambahan huruf juga terdapat pada QS. Al-A’raf [7] 
ayat 3, atau lebih tepatnya pada kata اُِ٘عبَِّتا, penambahan huruf ta’ pada kata 
tersebut mengandung arti penekanan dalam hal kesungguhan untuk 
menghadapi godaan dan rayuan nafsu yang selalu menghambat manusia 
kearah tuntunan-Nya. Kelima, hal yang hampir sama terdapat pada QS. 
Asy-Syu’ara [26] ayat 8, yaitu penambahan kata ka>na pada kalimat  َُ بَم
 َِ ِْيْ ٍِ ْؤ ٍُ  ٌْ َُُٕشثَْما . Kata ka>na pada kalimat tersebut digunakan untuk 
menunjukkan kesinambungan sesuatu sejak dahulu hingga masa yang akan 
datang. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa banyak pakar menyebutkan 
kata ka>na pada ayat ini merupakan sekedar sisipan atau tambahaan untuk 
mengukuhkan makna.
43
 
Penambahan huruf atau kata juga disebut dengan ziya>dah. Ziya>dah 
secara etimologi menurut Ibnu Fa>ris dilihat dari asal katanya zai, ya dan 
dal artinya tambahan/kelebihan. Secara terminologi, yang disebut ziya>dah  
menurut ahli bahasa Arab adalah huruf yang tidak asli., dan kadang juga 
yang disebut al-za>id adalah sesuatu yang tidak memiliki faedah dan 
manfaat. Sebagaimana juga diberikan kepada kata yang wujud dan 
ketiadaannya tidak mengganggu makna aslinya, meski pun memiliki 
faedah yang lain.  
Faidah yang dihasilkan dari ziya>dah atau menambahan huruf 
(bertasydi>d) adalah untuk tauki>d (penguatan makna). Penambahan bina’ 
(model) menunjukkan adanya penguatan makna (kekuatan lafadz karena 
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kuatnya makna), maksudnya ialah setiap kali ada penambahan huruf atau 
penambahan wazan atau penambahan tasydi>d pasti berdampak pada 
penambahan makna atau penegasannya.
44
 
Az-Zarkasyi juga beranggapan bahwa al-za>íd bukan sesuatu yang 
muhmal (terlalaikan/yang ditinggalkan/tidak terpakai) sebagaimana istilah 
yang digunakan oleh Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, karena maksud al-ziya>dah 
tidak seperti itu, karena wujud al-za>íd bertujuan sebagai penguat (at-
taqwiyah wa at-tauki>d). Maksudnya, makna asli telah dihasilkan tanpa al-
za>íd tersebut meskipun tanpa ada unsur penguatan, tapi dengan kehadiran 
al-za>íd, maknanya menjadi lebih kuat.45 Jadi, dengan adanya penambahan 
ini maknanya pun bertambah melebihi makna jika tidak ada ziya>dah di 
dalamnya. 
Keenam, dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 88 yaitu pada kalimat  ًلاِْيَيَقف
 َُ ُْ٘ ٍِ ُْؤي ب ٍَ  /”sedikit sekali mereka yang beriman”. Pada ayat tersebut, struktur 
kalimat yang tidak mengikuti tata bahasa Arab seperti biasanya yaitu 
terdapat taqdi>m-ta’khir yang bertujuan untuk menguatkan hukum atau 
stressing  makna dari kata yang didahulukan. Hal tersebut sebagai penguat 
terhadap kata qali>lan sehingga ia bermakna amat sangat sedikit. 
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2. Memperkuat unsur estetika bahasa al-Qur’an 
Pesan stilistika sintakis dalam hal memperkuat unsur estetika bahasa 
al-Qur’an, pertama terdapat pada penghilangan huruf dalam QS. Al-
Furqan [25] ayat 50, yakni kata  ْاُٗش َّمََّزِيى yang asalnya adalah  ْاُٗش َّمََّزَتِيى. Kata 
tersebut di-iz|gam-kan dengan penggabungan huruf ta’ kepada huruf z|al, 
sehingga memberikan memberikan kesan makna yang padat dan ringkas. 
Kedua,  dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 100. Mencerminkan unsur 
keindahan susunan kalimat. Pada kalimat ب ََ َّيُم َٗ َا terdapat waw ʻathf yang 
diapit hamzah istifham dengan kullama>. Huruf hamzah dikategorikan 
huruf berat sebab makhrajnya di tenggorokan paling bawah, sehingga ia 
ditempatkan di awal untuk memudahan pengucapan dan memperindah 
urutannya.
46
 
Ketiga, terdapat pada QS. Al-A’raf [7] ayat 131 yaitu dalam kalimat 
 ُْ ِا َٗ َُٖ٘ع ٍَ  ِْ ٍَ َٗ  ىَس٘ َُ ِب ا ْٗ ُشَّيََّطي ٌَتئِّيَس ٌْ ُْٖبُِصت , Bentuk sebenarnya dari kata ا ْٗ ُشَّيََّطي 
adalah ا ْٗ ُشَّيََّطَتي, namun huruf ta’ pada kata ini di-iz|gam-kan pada huruf t{a’ 
memberikan pengaruh agar pembaca lebih fokus pada peristiwa yang 
terjadi. Selain untuk memfokuskan pembaca pada peristiwa yang terjadi, 
peng- -iz|gam-an kata tersebut juga mempunyai fungsi untuk keefektifan 
bahasa, juga untuk memudahkan dalam penuturan kata tersebut. Dalam 
pembahasan balagah, antara lafadz  ُشَّيََّطي dan  ٌْ ُُِٕشَئط termasuk dalam gaya 
                                                          
46
 Syafaat, “Struktur Al-Qur’an Surat Al-Baqarah dalam Perspektif Stilistika Sintaksis”, 
h. 151. 
115 
 
bahasa Jinas Istiqaq.
47
Jinas Istiqaq yaitu apabila dua lafadz yang serupa 
tersebut dari asal kata yang sama.
48
 
Penghilangan huruf atau kata dalam al-Qur’an disebut dengan h}az\f. 
Menurut az-Zarkasyi h}az\f berarti طبقسلإا yaitu menggugurkan.49 H}az\f atau 
juga disebut elipsis secara istilah sebagaimana dalam Kamus Ilmiah 
Populer yaitu memutuskan atau menghilangkan suatu kata-kata dalam 
petikan kalimat.
50
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, elipsis diartikan 
sebagai peniadaan kata atau satuan lain yang wujud asalnya dapat 
diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa.
51
  
Secara kajian linguistik umum, ellipsis atau h}az\f didefiniskan 
sebagai penghilangan kata yang dapat dimunculkan kembali dalam 
pemahamannya. Elipsis atau h}az\f merupakan penggantian unsur kosong 
(zero), yakni unsur yang sebenarnya ada akan tetapi sengaja dihilangkan 
atau dilesapkan. Elipsis atau h}az\f  digunakan sebagai penghematan dalam 
penggunaan kata dalam satu konstruksi kalimat yang bertujuan untuk 
memperoleh kepraktisan berbahasa agar bahasa yang digunakan lebih 
singkat, padat, dan dapat dimengerti dengan cepat, sehingga elipsis 
digunakan untuk efektivitas dan efisiensi berbahasa. Elipsis digunakan 
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dengan mengandaikan bahwa pembaca atau pendengar sudah mengetahui 
sesuatu meskipun itu tidak disebutkan atau dituliskan secara  eksplisit.
52
 
Selain untuk efektivitas dan efisiensi berbahasa, h}az\f  juga bertujuan 
untuk mempermudah penuturan. Merupakan kaidah dalam linguistik, 
bahwa semua bunyi yang sulit menuturkannya, harus dipermudah. Sejalan 
dengan kaidah ini, beberapa bunyi Arab diganti seperti bunyi (ث) menjadi 
(t), bunyi (ظ) menjadi (d), bunyi (ض) menjadi (d). Akan tetapi kata yang 
terasa sulit bagi sekelompok orang, ternyata tidak sulit bagi kelompok lain, 
demikian juga yang mudah bagi sekelompok orang ternyata tidak mudah 
bagi kelompok lain. Faktor itulah yang mengakibatkan orang Mesir 
merubah (ج) menjadi (غ), dan (ق) menjadi (أ), atau orang Saudi merubah 
(ق) menjadi (غ), dan (ر) menjadi (د).53 
Keempat, stilistika sintaksis yang mempunyai pesan untuk 
memperkuat unsur estetika bahasa al-Qur’an juga terdapat pada QS. Al-
Maidah [5] ayat 81, yaitu pada kata anzala dalam kaidah nahwu 
merupakan fi’il yang fa>’ilnya tersimpan atau tidak disebutkan. Dalam 
kajian sintaksis Arab, sebuah kalimat minimal tersusun atas fi’il,dan fa>’il, 
atau mubtada’ dan khabar. Akan tetapi pada ayat ini verba anzala tidak 
disebutkan pelakunya, fa>’il  yang dimaksud dalam ayat ini merupakan 
“Allah”. Pelaku “Allah” tidak disebutkan karena telah maklumi, bahwa 
yang menurunkan wahyu (kepada Nabi Muhammad) adalah Allah.  
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Kelima, hal serupa juga terdapat dalam QS. Al-Hadid [57] ayat 16, 
yaitu pada kata nazala/diwahyukan pada ayat tersebut tidak dijelaskan 
secara eksplisit siapa yang memberi wahyu atau mewahyukan dalam hal 
tersebut, jika ditelaah lebih lanjut maka yang menjadi posisi fa>’il  dalam 
kalimat tersebut adalah “Allah”. Sehingga hal tersebut dapat memberikan 
efisiensi bahasa dengan tidak menyebutkan sesuatu yang bersifat mutlak 
diketahui peranannya. 
3. Pesan pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu 
Pesan stilistika sintaksis dalam hal pembaruan terhadap 
penyampaian yang telah lalu salah satu aspeknya ialah jika ditakutkan 
poin-poin yang ingin disampaikan hilang atau dilupakan akibat terlalu 
panjang dan lebarnya pembicaraan yang berlalu, maka diulangilah untuk 
kedua kalinya guna menyegarkan kembali ingatan para pendengar.
54
 Pesan 
tersebut seperti yang terjadi pada pengulangan atau tikra>r dalam QS. Al-
A’raf [7] ayat 187. Lebih tepatnya pada kalimat  َبٖ َُ ْيِع ب ََ َِّّإ ُْوق
 ِاللهَذْْ ِع/”katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu 
adalah di sisi Allah”, pengulangan kalimat tersebut secara sepintas lafadz 
ini terlihat sama dengan lafadz sebelumnya, akan tetapi terdapat perbedaan 
dalam segi makna. Kata “pengetahuan” yang dimaksud dalam kedua 
penggalan ayat tersebut adalah berbeda dalam segi makna. Pengulangan 
semacam ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an, akan tetapi pengulangan 
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tersebut selalu mengalami sedikit perubahan dan memberikan nuansa yang 
berbeda.
55
 
4. Pesan pengkhususan makna 
Pesan pengkhususan makna yang pertama terdapat pada penambahan 
huruf alif dan lam dalam QS. Al-Nahl [16] ayat 83 yang menghiasi awal 
kata ka>firu>n sehingga berbunyi al-ka>firu>n juga memberi efek makna lebih 
spesifik pada kata tersebut, sehingga memberi kesan makna khusus pada 
kata tersebut, yaitu sifat kekufuran yang lebih kuat atau sempurna 
kekufurannya. 
Kedua, pada QS. Al-Nahl [16] ayat 38, kata  ْ٘ َُ َسَْقا yang terdapat 
dalam kalimat  ٌْ ِٖ ِْ ََ َْيا َذْٖ َج ِلله ِبب ْ٘ َُ َسَْقا َٗ  terambil dari  ٌْ ََسق yang menandakan 
bahwa sumpah itu adalah sumpah yang sungguh-sungguh. Hal ini tentu 
akan berbeda jika kalimat tersebut menggunakan kata  ْفْيِح meskipun kata 
tersebut juga mempunyai makna sumpah, akan tetapi pada kata  ْفْيِح 
cenderung pada sumpah yang dibuat-buat, sehingga penggunaan kata  ٌْ ََسق 
pada kalimat ini mempunyai efek pengkhususan makna cenderung pada 
sumpah yang sungguh-sungguh. 
Ketiga, terdapat pada penghilangan ya>/hai dalam QS. Saba’ [34] ayat 
13, penghilangan tersebut memberikan makna kedekatan Allah kepada 
hambaNya. Apabila kalimat tersebut dituliskan secara kaidah, yaitu  َبي ْ٘ ُي ََ ْعا
اًشْنُش َدٗ ُٗ اَد َهاَء maka akan memberikan kesan bahwa Allah Swt. jauh pada 
Nabi Daud as. beserta keluarganya. Hal tersebut karena ya>/hai 
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memberikan penegasan untuk kejauhan.
56
 Sehingga dengan penghilangan 
kata tersebut dapat memberikan efek makna yang khusus dalam kalimat 
tersebut. 
Keempat, pesan pengkhususan makna terdapat dalam taqdi>m-ta’khir 
pada QS. Al-A’raf [7] ayat 187, lebih tepatnya pada kalimat  َلََّّأَم ََلّ ْ٘ َُيئَْسي
َبْْٖ َع ٌِّيفَح. Perkiraan susunan kalimat yang seharusnya ialah  ٌّيِفَح َلََّّأَم َبْْٖ َع 
 ََلّ ْ٘ َُيئَْسي maksudnya adalah “mereka bertanya kepadamu tentang hari kiamat 
seakan-akan engkau bergembira dengan pertanyaan itu”. Taqdi>m-ta’khir 
dalam kalimat tersebut yaitu mendahulukan َبْْٖ َع, yang dalam hal ini berarti 
hari Kiamat, untuk menunjukkan bahwa pentingnya kata-kata yang 
didahulukan tersebut. 
Pakar-pakar tata bahasa menjelaskan aneka sebab yang menjadikan 
lafadz atau kata harus atau boleh didahulukan atas yang lain, demikian 
juga yang harus dan boleh disebut kemudian. Kalau merujuk ke al-Qur’an 
kita dapat menemukan sekian sebab yang menjadikan sesuatu yang 
selazimnya diletakkan di awal kalimat, justru diletakkan di akhirnya. 
Pakar-pakar di bidang sastra Arab menyebutkan  sekian sebab yang 
mengharuskan susunan satu kata yang menggunakan susuan yang lazim 
atau lumrah, antara lain apabila perubahan mengakibatkan rancunya 
makna, atau hilangnya keindahan susunan kata. Sebaliknya, akan sangat 
baik didahulukan sesuatu, kendati lazimnya disebut kemudian (di akhir), 
apabila ada maksud-maksud tertentu yang ingin disampaikan dalam celah 
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susunan itu. Ini selama perubahan dari kelaziman itu dibenarkan oleh tata 
bahasa.
57
   
Menurut M. Quraish Shihab, setidaknya terdapat enam pesan atau 
maksud yang tersirat pada gaya bahasa taqdi>m-ta’khir yaitu: menghindari 
kesalahpahaman, memberi makna pengkhususan, menunjukkan betapa 
pentingnya yang didahulukan, bersifat penekanan, mengundang rasa takut, 
dam keindahan susunannya.
58
 Pada ayat ini pesan yang disampaikan 
taqdi>m-ta’khir adalah untuk mengkhususkan makna dari kata yang 
didahulukan, yang menandakan pentingnya dari kata tersebut. 
5. Pesan untuk menfokuskan pada suatu peristiwa yang terjadi 
Pesan stilistika sintaksis mengenai hal ini, pertama terdapat dalam 
QS. Al-A’raf [7] ayat 102. Pada redaksi ayat  َِ ُْيقِسَبَفى ٌْ ََُٕشثَْما َبّْذَج َٗ  ُْ ِا َٗ , d{amir 
sya’n-nya dibuang, yakni: “bahwa keadaannya kami dapati mayoritas 
mereka adalah orang-orang yang fasik”. Kedua, terdapat dalam QS. Al-
Nahl [16] ayat 38. Kata  ٌُ َسَْقا/bersumpah yang terdapat dalam ayat tersebut 
tidak dijelaskan secara eksplisit siapa yang bersumpah, dan jika diruntut 
pada ayat-ayat yang sebelumnya, yaitu dalam QS. Al-Nahl [16] ayat 35, 
yang menjadi posisi fa’il dalam kalimat tersebut adalah “orang musyrik”. 
Ketiga, terdapat dalam QS. Al-Rum [30] ayat 30. Pada kata 
 ٌْ َِقا/hadapkanlah tidak disebutkan secara gamblang siapa yang menjadi 
pelaku atau fa’il pada kalimat tersebut, akan tetapi tersimpan pada d{ami>r  َك 
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dalam kata setelahnya ( ََلْٖج َٗ ) yang jika ditelaah maka yang menjadi fa’il 
dalam kalimat ini adalah “orang-orang yang zalim”. 
Keempat, terdapat dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 59. Tepatnya pada 
redaksi  َُ ْ٘ ُقِس َبف ٌْ ُمَُشثَْما َُّ َا َٗ  dikatakan bahwa redaksi tersebut merupakan ‘at{af  
pada kalimat yang diperkirakan dibuang. Kalimat yang sebenarnya ialah 
ُُ٘قَِسبف   ٌْ ُمََشثَْما َىَّا َبَّْذتَْعا َٗ  (dan kami yakin bahwa kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang yang fasik). Kelima, terdapat penghilangan mas{dar 
yaitu dalam QS. Saba’ [34] ayat 28, lebih tepatnya pada redaksi ayat ب ٍَ َٗ
 ِسبََّْيى َتَّفَم َِّلاإ َكَبْْيَسَْسا. Dijelaskan bahwa lafadz  َتَّفَم sebagai sifat untuk mas{dar 
yang dihilangkan, yakni سبَّْيى تفبَم َتىبَسِس.  
Berdasar dari kelima ayat di atas, tujuan dari tidak disebutkannya 
fa’il, ‘at{af  pada kalimat yang diperkirakan dibuang, dan mas{dar yang 
dihilangkan adalah untuk memfokuskan atau mengkonsentrasikan 
pembaca kepada peristiwa yang terjadi pada ayat tersebut. Pada QS. Al-
A’raf [7] ayat 102 memfokuskan pada janji yang kebanyakan tidak 
dipenuhi oleh orang-orang yang fasik, bukan pada siapa yang menjadi 
pelaku dari janji tersebut. Pada QS. An-Nahl [16] ayat 38 
mengkonsentrasikan pembaca pada sumpah yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh tentang keyakinan bahwa Allah tidak akan 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, padahal manusia tidak 
mengetahuinya sedangkan Allah Mahamengetahui.  Pada QS. Ar-Rum 
[30] ayat 30 memfokuskan pada perintah untuk meluruskan hati kita 
kepada agama yang lurus sesuai dengan fitrah Allah yang telah 
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menciptakan manusia menurut fitrahnya. Pada QS. Al-Maidah [5] ayat 59 
mengkonsentrasikan pembaca pada peristiwa kebiasaan buruk (yang 
menjadikan adzan panggilan untuk shalat sebagai bahan ejekan dan 
makian), maka Allah memerinahkan kepada Nabi Saw. untuk 
memperingatkan  orang-orang kafir yang melakukan kebiasaan buruk 
tersebut. Terakhir, pada QS. Saba’ [34] ayat 28 memfokuskan pembaca 
pada Nabi Muhammad yang diutus oleh Allah kepada seluruh manusia 
untuk menyampaikan berita gembira bagi mereka yang menaati Allah dan 
menyampaikan kabar menakuti untuk mereka yang mendurhakai Allah. 
Nabi Muhammad diutus untuk mengajak manusia kepada ajaran Islam dan 
melarang manusia berlaku kufur, fasik dan durhaka. 
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Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka bentuk-bentuk 
stilistika sintaksis dan pesan yang ditimbulkan dari stilistika tersebut dapat dilihat 
melalui tabel berikut: 
Tabel bentuk-bentuk stilistika sintaksis pada ayat-yang yang beredaksi 
kontradiktif yang yang khawa>timnya terdapat kata kaṡi>r dan qali>l, serta 
pesan atau efek makna yang ditimbulkan 
No. 
Unsur Stilistika 
Sintaksis 
Bentuk-
bentuk 
Tempat 
Pesan atau 
Efek Makna 
yang 
Ditimbulkan 
1 Pengulangan kata dan 
kalimat 
 
Pengulangan 
kata  َلا َٗ  /tidak 
juga 
QS. Al-
Maidah [5] 
ayat 103 
Pesan tauki>d 
 
 
Pengulangan 
kalimat ََلّ ْ٘ َُيئَْسي 
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 187 
Pesan tauki>d 
 
 
Pengulangan 
kalimat  ب ََ َِّّإ ُْوق
 َبٖ َُ ْيِع ِاللهَذْْ ِع  
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 187 
Pesan 
pembaruan 
terhadap 
penyampaian 
yang telah 
lalu 
     
2 Mendahulukan kata 
tertentu dari kata yang 
lain (taqdi>m-ta’khir) 
Mendahulukan 
qali>lan 
QS. Al-
Baqarah [2] 
ayat 88 
Pesan tauki>d 
 
 
Mendahulukan 
َبْْٖ َع 
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 187 
Pesan 
pengkhususan 
makna 
     
3 Penghilangan huruf dan 
kata 
 
Penghilangan 
kata ya>/hai 
QS. Saba’ 
[34] ayat 13 
Pesan 
pengkhususan 
makna 
 
 
penggabungan 
huruf ta’ 
kepada huruf 
QS. Al-
Furqan [25] 
ayat 50 
Memperkuat 
unsur estetika 
bahasa al-
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z|al Qur’an 
 
 
 
huruf ta’ pada 
kata ini di-
iz|gam-kan 
pada huruf t{a’ 
pada kata 
ا ْٗ ُشَّيََّطي 
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 131 
Memperkuat 
unsur estetika 
bahasa al-
Qur’an 
 
 
 
Pembungan 
kata َىَّا 
QS. Al-
Maidah [5] 
ayat 59 
Pesan untuk 
menfokuskan 
pada suatu 
peristiwa 
yang terjadi 
 
 
Penghilangan 
mas{dar 
QS. Saba’ 
[34] ayat 28 
Pesan untuk 
menfokuskan 
pada suatu 
peristiwa 
yang terjadi 
 
 
Pembuangan 
d{amir sya’n 
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 102 
Pesan untuk 
menfokuskan 
pada suatu 
peristiwa 
yang terjadi 
     
4 Penambahan huruf dan 
kata 
Penambahan 
huruf ta’ pada 
kata اُِ٘عبَِّتا 
QS. Al-A’raf 
[7] ayat 3 
Pesan tauki>d 
 
 
penambahan 
huruf ta’ pada 
kata  َزَخَِّتا dan 
penggunaan 
waw taukid 
QS. Yusuf 
[12] ayat 21 
Pesan tauki>d 
 
 
Penambahan 
huruf alif dan 
lam pada al-
ka>firu>n 
QS. An-Nahl 
[16] ayat 83 
Pesan 
pengkhususan 
makna 
 
 
Penambahan 
kata ka>na 
QS. Asy-
Syu’ara [26] 
ayat 8 
Pesan tauki>d 
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5 Perubahan susunan 
 
waw ʻathf  
yang diapit 
hamzah 
istifham 
dengan h{arf 
syarat pada 
kalimat ب ََ َّيُم َٗ َا 
QS. Al-
Baqarah [2] 
ayat 100 
Memperkuat 
unsur estetika 
bahasa al-
Qur’an 
 
     
6 Pemilihan kata tertentu  
 
Pemakaian 
kata  ٌْ ََسق 
QS. nNahl 
[16] ayat 38 
 
Pesan 
pengkhususan 
makna 
     
7 Tidak penyebutan fa>’il 
 
Pada kata  َهِزّْ ُا 
QS. Al-
Maidah [5] 
ayat 81 
Memperkuat 
unsur estetika 
bahasa al-
Qur’an 
 
 
 Pada kata  ٌُ َسَْقا 
QS. An-Nahl 
[16] ayat 38 
Pesan untuk 
menfokuskan 
pada suatu 
peristiwa 
yang terjadi 
 
 Pada kata  ٌْ َِقا 
QS. Ar-Rum 
[30] ayat 30 
Pesan untuk 
menfokuskan 
pada suatu 
peristiwa 
yang terjadi 
 
 Pada kata  َهََزّ 
QS. Al-Hadid 
[57] ayat 16 
Memperkuat 
unsur estetika 
bahasa al-
Qur’an 
 
Catatan:  
 Tabel tersebut merupakan tabel 3 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Klasifikasi ayat-ayat yang beredaksi kontradiktif terbagi dalam dalam 
beberapa tema pokok. Pertama, ayat yang pada akhir kalimat redaksinya 
menggunakan kata kas|i>r atau aks|a>r pada hal-hal yang berkonotasi tidak 
baik diklasifikasikan menjadi tujuh tema pokok, yaitu: hukum, keimanan, 
akidah, kekuasaan Allah, perbuatan baik, perbuatan buruk, dan 
kemukjizatan al-Qur’an. Kedua, ayat yang pada akhir kalimat redaksinya 
menggunakan kata qali>l pada hal-hal yang berkonotasi baik 
diklasifikasikan menjadi empat tema pokok, yaitu: kemungkaran, akidah, 
kekuasaan Allah, dan kemukjizatan al-Qur’an. 
2. Bentuk-bentuk stilistika preferensi kalimat yang terdapat dalam ayat-ayat 
yang beredaksi kontradiktif terbagi menjadi tujuh macam, yaitu: 
pengulangan kata dan kalimat, mendahulukan kata tertentu dari kata yang 
lain (taqdi>m-ta’khir), penghilangan huruf dan kata, penambahan huruf dan 
kata, perubahan fungsi huruf, pemilihan kata tertentu, dan tidak 
penyebutan fa>’il. Berdasarkan tujuh bentuk stilistika tersebut, maka 
menimbulkan lima pesan atau efek makna yang disampaikan melalui ayat-
ayat yang beredaksi kontradiktif, yaitu: Pesan tauki>d (penguat, penegasan, 
penekanan), memperkuat unsur estetika bahasa al-Qur’an, pesan 
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pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu, pesan pengkhususan 
makna, pesan untuk menfokuskan pada suatu peristiwa yang terjadi. 
B. Saran-Saran 
 
Penelitian ini adalah bagian dari penulis untuk memahami pesan yang 
disampaikan al-Qur’an dalam pengunaan susunan redaksi kontradiktif. 
Penulis menyadari bahwa penelitian tentang pesan al-Qur’an dalam 
penggunaan redaksi kontradiktif dengan menggunakan kajian stilistika al-
Qur’an masih bisa digali lebih dalam, sehingga penulis meyakini masih 
banyak kekurangan, baik dari penulisan maupun isi dari skripsi ini, oleh 
karena itu penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk 
perbaikan skripsi ini lebih dalam lagi. Sebab, tidak ada karya yang sempurna, 
tentu sebaik apapun sebuah karya masih menyimpan celah yang dapat 
diteliti kembali. 
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